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ABSTRAK 
 

 

AZIZ PRIYANTO (4315111481). Dampak Reklamasi Teluk Jakarta Terhadap 

Pendapatan Nelayan Tangkap Dengan Perahu Motor Tempel di Kelurahan 

Cilincing, Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Geografi Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Jakarta. 2017. 

 

Reklamasi Teluk Jakarta menyebabkan konflik dengan nelayan di sekitar 

teluk Jakarta. Nelayan beranggapan bahwa dengan adanya Reklamasi Teluk Jakarta 

mengakibatkan menurunnya pendapatan nelayan. Reklamasi Teluk Jakarta 

menyebabkan daerah tangkapan nelayan berkurang sehingga jumlah tangkapan 

nelayan juga berkurang. Nelayan lebih memilih untuk mencari daerah tangkapan baru 

yang menyebabkan jarak operasional mereka semakin jauh dari sebelumnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari reklamasi Teluk 

Jakarta terhadap pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel di 

Kelurahan Cilincing. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh nelayan tangkap yang 

menggunakan perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing yang berjumlah 75 orang. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik perhitungan persentasi yang 

diwujudkan dalam bentuk tabel dengan analisis deskriptif dan dilanjutkan dengan 

menggunakan crosstab dengan aplikasi SPSS. Aspek-aspek yang dimasukan ke 

dalam crosstab adalah Aspek-aspek yang mempengaruhi pendapatan nelayan dan 

berhubungan dengan reklamasi. Aspek-aspek yang dimaksud adalah biaya 

operasional, jarak operasional, dan jumlah tangkapan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa biaya operasional 

nelayan bertambah karena jarak operasional yang bertambah. Bertambahnya biaya 

operasional mempengaruhi pendapatan nelayan tangkap perahu motor tempel 

menurun. Rata-rata pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 1 – 2 

GT menurun hingga 68 % atau Rp3.582.188,00. Sedangkan  rata-rata pendapatan 

nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT menurun hingga 77 % atau 

Rp4.550.084,00. Dan rata-rata pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel 5 – 6 GT menurun hingga 65 % atau Rp2.970.480,00. Dari hasil crosstab, 

ditemukan bahwa jarak operasional merupakan aspek yang paling mempengaruhi 

pendapatan nelayan. 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Reklamasi, Nelayan, Perahu Motor Tempel, dan Pendapatan. 
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ABSTRACT 
 

 

AZIZ PRIYANTO (4315111481). Impact of Jakarta Bay Reclamation on 

Fisherman's Income Catch With Boat Motor at Cilincing Village, Cilincing Sub-

district, North Jakarta. Geography Education Study Program Faculty of Social 

Sciences. State University of Jakarta.2017. 

 

The reclamation of the Jakarta Bay caused conflicts with fishermen around the 

bay of Jakarta. Fishermen assume that the reclamation of Jakarta Bay resulted in 

decreasing fishermen's income. The reclamation of the Jakarta Bay caused the 

catchment of fishermen to be reduced so that the number of fishermen catches was 

also reduced. Fishermen prefer to look for new catch areas that cause their 

operational distance farther from before. 

The purpose of this study was to determine the impact of reclamation of 

Jakarta Bay on the income of fishermen catch by outboard motor boat in Kelurahan 

Cilincing. The research method used is descriptive research method. The population 

in this research is all capture fisherman using outboard motor boat in Kelurahan 

Cilincing which amounts to 75 people. The population is divided into 3 groups 

according to boat tonnage.The data analysis technique used is the percentage 

calculation technique embodied in the form of tables with descriptive analysis and 

followed by using crosstab with SPSS application. Aspects included into the crosstab 

are Aspects that affect the income of fishermen and relate to reclamation.These 

aspects are operational costs, operational distance, and number of catches. 

Based on the research result, Based on the results of the study can be 

concluded that the operational costs of fishermen increases because of operational 

distance is increased. Increase in operational costs affect the income of down-skipper 

fishermen. The average income of catching fisherman with outboard motor boat 1 – 2 

GT decreased to 68% or Rp3.582.188,00. While the average income of catching 

fishermen with outboard motor boat 3 – 4 GT decreased to 77% or 

Rp4.550.084,00.And the average income of catching fishermen with outboard motor 

boats from 5 – 6 GT decreased to 65% or Rp2,970,480.00. From the results of 

crosstab, found that the operational distance is the most affecting aspects of 

fishermen's income. 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

 

“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus 

asa dari rahmat Allah melainkan orang-orang yang kufur (terhadap karunia Allah).” 

(Q.S. Yusuf: 87) 

 

“Fokuslah pada tempat yang ingin Anda tuju, bukan pada apa yang Anda takuti.” 

(Anthony Robbins) 

 

“Tariklah manfaat dari setiap menit yang berlalu, agar jangan sampai lewat dengan 

percuma. Maka untuk setiap jam berikutnya kita tak perlu cemas lagi, sebab akan 

membawa keberhasilannya.” 

(Philip Chesterfield) 

 

“Jangan pernah menunggu sampai besok untuk melakukan sesuatu yang bisa kau 

lakukan hari ini.” 

(Philip Chesterfield) 

 

“Sukses berkaitan dengan tindakan. Orang sukses terus melangkah. Mereka 

membuat kesalahan namun tidak menyerah.” 

(Conrad Hilton) 

 

 

 

 

Saya persembahkan skripsi ini kepada Ayah dan Ibuku tersayang, serta Adikku 

tercinta, dan orang-orang yang telah membantu dan mendoakan saya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya alam adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai kepentingan dan kebutuhan hidup manusia agar hidup lebih 

sejahtera. Sumber daya alam bisa terdapat di mana saja seperti di dalam tanah, 

air, permukaan tanah, udara, dan lain sebagainya. Sumber daya alam memiliki 

daya guna untuk memenuhi kebutuhan sehingga tercipta kesejahteraan hidup 

manusia. 

Hidup manusia tidak terlepas dari aktivitas pemanfaatan sumberdaya 

alam. Dalam aktivitas ini sering dilakukan perubahan-perubahan pada 

ekosistem dan sumberdaya alam. Perubahan-perubahan yang dilakukan 

tentunya akan memberi pengaruh pada lingkungan hidup. Di daerah perkotaan 

persoalan lingkungan yang paling nampak adalah persoalan yang ditimbulkan 

oleh penggunaan lahan. Ada tiga penyebab utama antara lain; (1) faktor 

meningkatnya pertumbuhan penduduk baik secara alami (kelahiran) maupun 

perpindahan penduduk dari desa ke kota (urbanisasi), (2) faktor pembangunan 

yang senantiasa mendominasi daerah perkotaan, (3) faktor keterbatasan lahan 

perkotaan. 

Penduduk yang bertambah banyak secara otomatis akan meningkatkan 

kebutuhan lahan. Seiring dengan perkembangan peradaban, masyarakat 

membutuhkan lahan-lahan baru dalam kegiatan sosial ekonominya, sedangkan 

lahan yang ada di daratan semakin terbatas. Dengan keadaan seperti ini 

masyarakat mulai memanfatkan wilayah pesisir untuk berbagai kepentingan, 
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sehingga muncul permasalahan yang berkaitan dengan penyediaan lahan bagi 

aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. Untuk memenuhi tuntutan 

kebutuhan akan lahan, mereklamasi pantai adalah sebagai salah satu 

konsekuensi logis bagi penyediaan lahan baru aktifitas sosial-ekonomi 

masyarakat. 

Reklamasi merupakan salah satu contoh dari upaya manusia untuk 

menjawab keterbatasan lahan di perkotaan. Pada dasarnya, reklamasi pantai 

dilakukan sebagai upaya untuk memperluas wilayah daratan dengan berbagai 

tujuan dan telah dipraktekkan secara luas di seluruh penjuru dunia. Reklamasi 

bertujuan untuk menambah luasan daratan untuk suatu aktivitas yang sesuai di 

wilayah tersebut. Contoh reklamasi pantai yang dikerjakan oleh berbagai 

negara antara lain: 

a. Kansai Pelabuhan udara Internasional, Osaka, Jepang. 

b. Incheon Pelabuhan udara Internasional, Negara Korea Selatan 

c. Muara Shannon, Irlandia- digunakan untuk proyek pertanian. 

d. Emirat Arab - Proyek ini menciptakan pulau buatan  

Reklamasi menjadi lazim karena sudah menjadi hukum Kebiasaan 

Internasional (Customary International law). Hal itu sesuai dengan pengertian 

bahwa Kebiasaan dalam hukum Internasional merupakan suatu praktek yang 

diikuti oleh mereka yang berkepentingan karena mereka merasa secara hukum 

wajib berperilaku demikian (Rebecca M Wallace, 1993). Praktek yang 

dilakukan oleh berbagai negara dalam reklamasi menjadi hukum kebiasaan 

internasional karena tidak ada masalah dan tuntutan dari masyarakat 

internasional sehingga menjadi sah keberadaannya. Demikian pula praktek 

tersebut memang telah diikuti dan dilakukan secara berulang-ulang oleh 

banyak negara. 

Oleh karena itu, wajar saja jika belakangan ini usaha untuk 

mereklamasi pantai semakin banyak bermunculan. Reklamasi pantai memiliki 

beberapa pengertian, dari segi bahasa kata reklamasi berasal dari bahasa 
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Inggris yaitu reclamation yang berarti pekerjaan memperoleh tanah. Jadi 

reklamasi pantai dapat diartikan sebagai pekerjaan untuk mendapatkan bidang 

lahan dengan luasan tertentu di daerah pesisir dan laut. 

Reklamasi akan berdampak terhadap aktifitas sosial, lingkungan, 

hukum, ekonomi dan bahkan akan memacu pembangunan sarana prasarana 

pendukung lainnya. Dengan adanya reklamasi, diharapkan kebutuhan lahan 

akan terpenuhi, namun disisi lain dapat menimbulkan dampak negatif, 

misalnya meningkatkan potensi banjir, kerusakan lingkungan dengan 

tergusurnya pemukiman nelayan dari pemukiman pantai. 

Provinsi DKI Jakarta dengan desakan pertambahan penduduk yang 

pesat, meningkatnya kebutuhan lahan, sulitnya proses pembebasan tanah guna 

mendapatkan lahan bagi pengembangan kota Jakarta, telah mendorong 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta membuat kebijakan untuk mengembangkan 

wilayah utara bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 

diperlukan untuk menopang keberlanjutan kota dan untuk mendorong Jakarta 

sejajar dengan kota-kota besar di lingkungan dunia internasional (Sapto 

Supono, 2009). Kebijakan ini ditandai dengan munculnya program 

pemerintah daerah dengan mereklamasi wilayah Pantai Utara Jakarta. 

Kebutuhan akan lahan ini akan meningkatkan harga tanah bahkan melebihi 

biaya pembangunan. Penghasilan dari penjualan lahan baru ini adalah sumber 

dana yang akhirnya digunakan untuk membiayai reklamasi pantai sekaligus 

penyerasian dari wilayah (A. R. Soehoed, 2002). 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta mendesain 17 pulau reklamasi di 

perairan Teluk Jakarta dengan tujuan menciptakan kawasan strategis di pantai 

utara Jakarta. Fungsinya sebagai pusat ekonomi baru berbasis jasa dan 

ekonomi kreatif. Selain itu, kawasan baru ini diharapkan menjadi magnet 

pertumbuhan baru yang mengerem kecenderungan pembangunan ke arah 

selatan Jakarta (di kawasan yang seharusnya menjadi daerah resapan air) 

akibat keterbatasan lahan. Tercatat ada sembilan pengembang yang mendapat 
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bagian dalam pembangunan 17 pulau buatan di proyek reklamasi di Teluk 

Jakarta. Berikut adalah tabel pulau reklamasi beserta pengembang, luas, dan 

statusnya. 

 

Tabel 1. Pulau reklamasi di Teluk Jakarta berdasarkan 

Pengembang, Luas, dan Statusnya 
Pulau Pengembang Luas Status 

A PT Kapuk Naga Indah 79Ha Izin Prinsip 

B PT Kapuk Naga Indah 380Ha Izin Prinsip 

C PT Kapuk Naga Indah 276Ha Proses Reklamasi 

D PT Kapuk Naga Indah 312Ha Proses Reklamasi 

E PT Kapuk Naga Indah 284Ha Izin Prinsip 

F PT Jakarta Propertindo 190Ha Izin Pelaksanaan 

G PT Muara Wisesa Samudra 161Ha Proses Reklamasi 

H PT Taman Harapan Indah 63Ha Izin Pelaksanaan 

I PT Jaladri Kartika Eka Paksi 405Ha Izin Pelaksanaan 

J PT Pembangunan Jaya Ancol 316Ha Izin Prinsip 

K PT Pembangunan Jaya Ancol 32Ha Izin Pelaksanaan 

L PT Manggala Krida Yudha 481Ha Izin Prinsip 

M PT Manggala Krida Yudha 587Ha Izin Prinsip 

N PT Pelindo II 411Ha Proses Reklamasi 

O Pemprov DKI Jakarta 344Ha Izin Prinsip 

P Pemprov DKI Jakarta 463Ha Izin Prinsip 

Q Pemprov DKI Jakarta 369Ha Izin Prinsip 
Sumber: Pemerintahan Provinsi DKI Jakarta 

 

Reklamasi pantai utara akan menimbun laut Teluk Jakarta seluas 2.700 

ha. Batas wilayah reklamasi yaitu dari batas wilayah Tangerang sampai 

dengan Bekasi yang dibagi menjadi tiga kawasan yaitu zona barat (west 

zone), zona tengah (central zone), dan zona timur (east zone) dengan uraian 

sebagai berikut (Bambang Marwanta, 2003): 

1. Zona Barat, termasuk daerah proyek Pantai Mutiara dan proyek Pantai 

Hijau di daerah Pluit serta wilayah Pelabuhan Muara Angke dan daerah 

proyek Pantai Indah Kapuk, dimana yang merupakan daerah reklamasi 

adalah daerah laut seluas kira-kira 1000 ha (kira-kira 6,5 km x 1,5 km). 
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2. Zona Tengah, meliputi wilayah Muara Baru dan wilayah Sunda Kelapa, 

begitu pula daerah Kota, Ancol Barat dan Ancol Timur hingga pada batas 

daerah Pelabuhan Tanjung Priok, dimana yang merupakan daerah 

reklamasi adalah daerah laut seluas kira-kira 1400 ha (kira-kira 8 km x 1,7 

km). 

3. Zona Timur, yang meliputi wilayah Pelabuhan Tanjung Priok ke Timur 

termasuk daerah Marunda dengan luas daerah laut yang akan direklamasi 

kurang lebih 300 ha (kira-kira 3 km x 1 km). 

 

 

Gambar 1: Peta Zonasi Kawasan Reklamasi Teluk Jakarta 

Sumber: www.eramuslim.com 

Acuan dalam pelaksanaan reklamasi Teluk Jakarta adalah Peraturan 

Gubernur Nomor 121 Tahun 2012 tentang Penataan Ruang Kawasan 

Reklamasi Pantura Jakarta; Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang; Undang-undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan 

Wilayah Pesisisr dan Pulau-pulau Kecil, dan Peraturan Presiden Nomor 122 

Tahun 2012 tentang Reklamasi di Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil; dan 

Rencana Tata Ruang Wilayah Jabodetabekpunjur Tahun 1998. 
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Reklamasi dapat memberikan dampak positif ataupun dampak negatif 

bagi masyarakat dan ekosistem pesisir maupun laut. Dampak tersebut dapat 

bersifat jangka pendek dan jangka panjang tergantung dari jenis dampak dan 

kondisi ekosistem serta masyarakat di lokasi reklamasi. Dampak positif 

kegiatan reklamasi antara lain adalah terjadinya peningkatan kualitas dan nilai 

ekonomi kawasan pesisir, mengurangi lahan yang dianggap kurang produktif, 

penambahan wilayah, perlindungan pantai dari erosi, peningkatan kondisi 

habitat perairan, penyerapan tenaga kerja dan lain-lain. Sedangkan dampak 

negatif dari reklamasi pada lingkungan meliputi dampak fisik seperti 

perubahan hidro-oseanografi, sedimentasi, peningkatan kekeruhan air, 

pencemaran laut, peningkatan potensi banjir dan genangan (rob) di wilayah 

pesisir, rusaknya habitat laut dan ekosistemnya. Selain itu, reklamasi juga 

akan berdampak pada perubahan sosial ekonomi seperti kesulitan akses publik 

ke pantai atau berkurangnya mata pencaharian. 

Daerah pantai yang landai merupakan lahan bagi masyarakat yang 

berprofesi sebagai nelayan, karena selain lautnya yang tenang juga pantai 

yang landai merupakan tempat yang kaya akan ikan. Kehidupan penduduk di 

provinsi yang wilayahnya berupa kepulauan dengan pulau-pulau kecil, seperti 

Nusa Tenggara dan Kepulauan Maluku pada umumnya selain menangkap 

ikan, mereka juga menyelam untuk mengambil mutiara dan budidaya rumput 

laut dan kerang mutiara. Sedangkan, di daratan pantai nelayan 

membudidayakan tambak ikan. 

Kegiatan usaha pertanian di Subsektor Perikanan terdiri dari kegiatan 

budidaya ikan dan kegiatan penangkapan ikan. Pada kedua kegiatan tersebut, 

hasil ST2013 Kota Administrasi Jakarta Utara mencatat bahwa terdapat 1.813 

rumah tangga yang berusaha di subsektor perikanan. Jumlah rumah tangga 

yang mengusahakan kegiatan penangkapan ikan mendominasi usaha rumah 

tangga subsektor perikanan. Berdasarkan hasil ST2013 Kota Administrasi 

Jakarta Utara, terdapat sebanyak 1.194 rumah tangga yang mengusahakan 



7 
 

kegiatan penangkapan ikan dan jumlah rumah tangga yang mengusahakan 

kegiatan budidaya ikan adalah sebanyak 775 rumah tangga. 

Menurut ST2013 Kota Administrasi Jakarta Utara, rata-rata 

pendapatan per rumah tangga pertanian yang berasal dari usaha di sektor 

pertanian di Jakarta Utara sebesar 32,55 juta rupiah setahun. Dari pendapatan 

tersebut, jika dilihat dari jenis usaha di sektor pertanian, rata-rata pendapatan 

terbesar diperoleh dari usaha budidaya ikan di tambak/air payau, yaitu sebesar 

13,47 juta rupiah setahun atau sekitar 41,40 persen. Setelah itu diikuti oleh 

usaha penangkapan ikan di laut sebesar 11,78 juta rupiah atau 36,20 %. 

Kegiatan penangkapan ikan terdiri dari dua jenis, yaitu kegiatan 

penangkapan ikan di laut dan kegiatan penangkapan ikan di perairan umum. 

Dari sebanyak 1.194 rumah tangga usaha penangkapan ikan, terdapat 

sebanyak 1.178 rumah tangga usaha penangkapan ikan di laut dan sebanyak 

16 rumah tangga mengusahakan penangkapan di perairan umum. 

Bila ditinjau dari kecamatan di Jakarta Utara, Kecamatan Cilincing 

merupakan kecamatan dengan rumah tangga usaha penangkapan ikan 

terbanyak, yaitu sebanyak 780 rumah tangga, diikuti oleh kecamatan 

penjaringan dengan 381 rumah tangga, dan Kecamatan Kelapa Gading sama 

sekali tidak ada rumah tangga usaha penangkapan ikan. Jika dirinci menurut 

jenis usaha peangkapan ikan, terlihat bahwa Kecamatan Cilincing merupakan 

kecamatan yang paling potensi usaha penangkapan ikan di Laut dengan 

jumlah rumah tangga usaha penangkapan ikan di Laut sebanyak 772 rumah 

tangga. Jumlah ini mencapai sekitar 65,53 persen dari jumlah rumah tangga 

usaha penangkapan ikan di Lut. Sementara itu, pada kegiatan penngkapan 

ikan di Perairan Umum, terdapat 8 rumah tangga yang mengusahakan di 

Kecamatan Cilincing, 7 rumah tangga di Kecamatan Penjaringan, dan 1 

rumah tangga di Kecamatan Tanjung Priok. 
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Tabel 2. Jumlah Rumah Tangga Usaha Penangkapan Ikan 

Menurut Kecamatan dan Jenis penangkapan ikan 

Kecamatan 
Rumah tangga usaha 

penangkapan ikan 
Di Laut 

Di Perairan 

Umum 

Penjaringan 381 374 7 

Pademangan 3 3 0 

Tanjung Priok 3 2 1 

Koja 27 27 0 

Kelapa Gading 0 0 0 

Cilincing 780 772 8 

Jakarta Utara 1.194 1.178 16 
Sumber: ST2013 Kota Administrasi Jakarta Utara 

 

Karakteristik usaha penangkapan ikan di subsektor perikanan dapat 

dibedakan menurut jenis perahu utama yang digunakan. Hasil ST2013 Kota 

Administrasi Jakarta Utara, menunjukan bahwa perahu motor tempel 

merupakan jenis perahu yang paling banyak digunakan untuk melakukan 

penangkapan ikan di laut, yaitu digunakan oleh sebanyak 902 unit usaha. 

Kecamatan Cilincing merupakan kecamatan yang paling banyak memiliki 

jumlah unit usaha penangkpan ikan di laut dengan perahu motor temple 

sebagai jenis perahu utama yang digunakan, yaitu sebanyak 662 unit usaha. 

 

Tabel 3. Jumlah Unit Usaha Penangkapan Ikan di Laut Menurut 

Kecamatan dan Jenis Kapal Utama yang Digunakan 

Kecamatan 
Perahu 

motor 

Perahu motor 

tempel 

Perahu 

tanpa motor 

Tanpa 

perahu 

Penjaringan 145 216 16 6 

Pademangan 0 2 0 1 

Tanjung Priok 0 2 0 0 

Koja 3 20 2 3 

Kelapa Gading 0 0 0 0 

Cilincing 108 662 12 7 

Jakarta Utara 256 902 30 17 
Sumber: ST2013 Kota Administrasi Jakarta Utara 
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Kecamatan Cilincing adalah kecamatan dengan jumlah kelurahan 

terbanyak di Jakarta Utara. Kecamatan Cilincing yang terletak di sebelah 

Timur perairan Teluk Jakarta dengan luas wilayah 39,6996 km
2
 menjadi 

wilayah terluas kedua di Jakarta Utara setelah Penjaringan dengan mayoritas 

penduduk berprofesi sebagai nelayan, baik itu pemilik alat tangkap ataupun 

buruh nelayan. Terdapat tiga kelurahan di Kecamatan Cilincing yang 

berbatasan langsung dengan Teluk Jakarta, yaitu Kelurahan Cilincing, 

Kelurahan Marunda dan Kelurahan Kalibaru. 

Kelurahan Cilincing memiliki penduduk sebesar 57.061 jiwa dan luas 

831,25 hektar, dengan pantai sepanjang 5 Km. PT Kawasan Berikat Nusantara 

menguasai 4 Km pantai tersebut, 1 km sisanya dijadikan Tempat Pelelangan 

Ikan oleh para pelayang tradisional, tepat di pinggir muara Cakung Drain. 

Daratan kelurahan ini termasuk sangat rendah, yaitu 0,25 dibawah permukaan 

laut. Perekonomian di kampung Nelayan Cilincing mengandalkan hasil laut. 

Sebanyak 85% penduduknya adalah nelayan. 

Reklamasi Teluk Jakarta saat ini menuai banyak protes salah satunya 

bagi nelayan di Kelurahan Ciincing, yang smerasa dirugikan dengan adanya 

proyek besar ini. Pulau-pulau reklamasi yang hanya berjarak sekitar 100 meter 

dari pantai telah menjauhkan ikan yang menjadi sumber kehidupan mereka. 

Semakin keruhnya air laut oleh pasir dan material pembangunan pulau 

diyakini menjadi penyebab utama berkurangnya hasil tangkapan para nelayan 

hingga lebih dari 50 persen. Akibat dari menjauhnya ikan-ikan, para nelayan 

harus mengeluarkan modal yang lebih banyak dibandingkan sebelum adanya 

reklamasi untuk mencari ikan di tempat yang lebih jauh. Hal ini tentunya akan 

mempengaruhi jumlah pendapatan nelayan. 

Berdasarkan masalah tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai pendapatan masyarakat nelayan di Kelurahan Cilincing. Oleh 

karena itu, penulis mengangkat penelitian ini dengan judul “Dampak 
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Reklamasi Teluk Jakarta Terhadap Pendapatan Nelayan Dengan Perahu 

Motor Tempel di Kelurahan Cilincing Kecamatan Cilincing Jakarta Utara”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat diidentifiksikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Apa dampak yang ditimbulkan akibat reklamasi Teluk Jakarta? 

2. Bagaimana pengaruh adanya reklamasi Teluk Jakarta terhadap pendapatan 

nelayan tangkap dengan perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing 

Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara? 

3. Bagaimana perbedaan pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel di Kelurahan Cilincing Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara 

sebelum dan setelah adanya reklamasi? 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini hanya dibatasi pada seberapa 

besar dampak dari reklamasi  Teluk Jakarta terhadap pendapatan nelayan 

dengan perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing, Kecamatan Cilincing, 

Jakarta Utara. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka perumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana dampak reklamasi 

Teluk Jakarta terhadap pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel di Kelurahan Cilincing, Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara?”. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi masyarakat, sebagai informasi bagi masyarakat mengenai dampak 

reklamasi Teluk Jakarta terhadap pendapatan nelayan tangkap dengan 

perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing Kecamatan Cilincing, 

Jakarta Utara.  

2. Bagi pemerintah, diharapkan mampu memberikan acuan dalam 

menentukan kebijakan yang meminimumkan resiko dalam membuat dan 

menjalankan suatu kebijakan pembangunan. 

3. Bagi kalangan akademis, sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Reklamasi 

1.1.Pengertian Reklamasi 

Istilah reklamasi merupakan turunan dari istilah Inggris reclamation 

yang berasal dari kata kerja reclaim yang berarti mengambil kembali, 

dengan penekanan pada kata “kembali” (Hasni, 2010). Di dalam teknik 

pembangunan, istilah reclaim juga dipergunakan misalkan me-reclaim 

bahan dari bekas bangunan atau dan puing-puing, seperti batu dam krikil 

dan bekas konstruksi jalan, atau kerikil dari puing beton untuk dapat 

digunakan lagi (Hasni, 2010). Dalam teknik sipil atau teknik tanah, istilah 

reclaim atau reklamasi juga dipakai di dalam mengusahakan agar suatu 

lahan yang tidak berguna atau kurang berguna menjadi berguna kembali 

atau lebih berguna. Sampai berapa jauh tingkat kegunaan ini bergantung 

dari sasaran yang ingin dicapai. Di dalam pembangunan penghunian dan 

perkotaan adakalanya daerah-daerah genangan dikeringkan untuk 

kemudian dimanfaatkan. Bahkan wilayah lautpun dapat dijadikan daratan 

(Hasni, 2010). 

Menurut Pasal 1 ayat 23 Undang-Undang No. 27 Tahun 2007 tentang 

Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, reklamasi adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh orang dalam rangka meningkatkan manfaat 

sumber daya lahan ditinjau dari sudut lingkungan dan sosial ekonomi 

dengan cara pengurugan, pengeringan lahan atau drainase. 

Pengertian reklamasi lainnya adalah suatu pekerjaan/usaha 

memanfaatkan kawasan atau lahan yang relatif tidak berguna atau masih 
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kosong dan berair menjadi lahan berguna dengan cara dikeringkan. 

Misalnya di kawasan pantai, daerah rawa-rawa, di lepas pantai/di laut, di 

tengah sungai yang lebar, ataupun di danau.Pada dasaranya reklamasi 

merupakan kegiatan merubah wilayah perairan pantai menjadi daratan. 

Reklamasi dimaksudkan upaya merubah permukaan tanah yang rendah 

(biasanya terpengaruh terhadap genangan air) menjadi lebih tinggi 

(biasanya tidak terpengaruh genangan air) (Wisnu Suharto, 1996) 

 

1.2.Tujuan Reklamasi 

Sesuai dengan definisinya, tujuan utama reklamasi adalah menjadikan 

kawasan berair yang rusak atau tak berguna menjadi lebih baik dan 

bermanfaat. Kawasan baru tersebut, biasanya dimanfaatkan untuk 

kawasan pemukiman, perindustrian, bisnis dan pertokoan, pertanian, serta 

objek wisata. Dalam perencanaan kota, reklamasi pantai merupakan salah 

satu langkah pemekaran kota. 

Reklamasi memberikan keuntungan dan dapat membantu negara/kota 

dalam rangka penyediaan lahan untuk berbagai keperluan (pemekaran 

kota), penataan daerah pantai, pengembangan wisata bahari, dan lain-lain. 

Reklamasi diamalkan oleh negara atau kota-kota besar yang laju 

pertumbuhan dan kebutuhan lahannya meningkat demikian pesat tetapi 

mengalami kendala dengan semakin menyempitnya lahan daratan 

(keterbatasan lahan). Dengan kondisi tersebut, pemekaran kota ke arah 

daratan sudah tidak memungkinkan lagi, sehingga diperlukan daratan baru 

(DPU Ditjen Penataan Ruang, 2008). 

Reklamasi kawasan perairan merupakan upaya pembentukan suatu 

kawasan daratan baru baik di wilayah pesisir pantai ataupun di tengah 

lautan. Tujuan utama reklamasi ini adalah untuk menjadikan kawasan 

berair yang rusak atau belum termanfaatkan menjadi suatu kawasan baru 
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yang lebih baik dan bermanfaat untuk berbagai keperluan ekonomi 

maupun untuk tujuan strategis lain.  

 

1.3.Teknik Dasar Reklamasi 

Menurut Nur Yuwono (2007), ditilik dari lokasinya, pelaksanaan 

reklamasi pantai dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Daerah reklamasi yang menyatu dengan garis pantai semula, dimana 

garis pantai yang baru akan menjadi lebih jauh menjorok ke laut. 

2. Daerah reklamasi yang memiliki jarak tertentu terhadap garis pantai 

Sedangkan teknik dasar dan model reklamasi yang selama ini 

dilakukan memiliki tiga macam yaitu sistem Urugan, Polder dan 

kombinasi Polder dan Urugan (Nur Yuwono, 2007). 

1. Sistem Urugan. Sistem urugan dalam pelaksanaannya adalah dengan 

mengurug laut antara tanggul samping batas reklamasi tanpa didahului 

pengeringan air terlebih dahulu. Pada system ini setelah setelah urugan 

mencapai elevasi tertentu diatas permukaan air laut, maka dibuat 

tanggul penutup (garis tanggul sebidang dengan garis pantai) dan sisa 

timbunan di luar tanggul di buang kembali. 

2. Sistem Polder. Sistem ini adalah dengan cara membuat tanggul di 

sekililing daerah yang akan direklamasi, kemudian air laut dipompa 

atau dialirkan ke laut sehingga didapatkan daratan baru yang lebih 

rendah dari permukaan laut tanpa dilakukan pengurugan. Sistem 

polder ini banyak dilakukan di Negara Belanda dan umumnya 

diterapkan di daerah pantai yang bersifat daratan (daratan pantai 

pasang), penggunaannya lebih banyak untuk pertanian atau 

peternakan. Sistem ini memerlukan pompa secara terus menerus untuk 

menjaga muka air tanah. Kekuatan pompa harus memperhitungkan 

pula terhadap curah hujan di wilayah tersebut. Untuk darah beriklim 

tropis yang curah hujan relatif tinggi, sistem ini tidak efektif. 
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3. Sistem Kombinasi. Sistem ini dengan cara membuat tanggul terlebih 

dahulu seperti dalam polder kemudian diurug. Karena jenis berat 

material urug yang lebih besar dari pada berat jenis air laut, maka air 

laut akan berangsur-angsur melimpah ke luar diganti oleh materila 

urug sampai elevansi yang telah ditentukan. 

 

1.4.Dampak Reklamasi 

Reklamasi pantai sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan lahan 

perkotaan menjadi kemutlakan karena semakin sempitnya wilayah 

daratan. Kebutuhan dan manfaat reklamasi dapat dilihat dari aspek tata 

guna lahan, aspek pengelolaan pantai dan ekonomi. 

Tata ruang suatu wilayah tertentu kadang membutuhkan untuk 

direklamasi agar dapat berdaya dan hasil guna. Untuk pantai yang 

diorientasikan bagi pelabuhan, industri, wisata atau pemukiman yang 

perairan pantainya dangkal wajib untuk direklamasi agar bisa 

dimanfaatkan. Terlebih kalau di area pelabuhan, reklamasi menjadi 

kebutuhan mutlak untuk pengembangan fasilitas pelabuhan, tempat 

bersandar kapal, pelabuhan peti-peti kontainer, pergudangan dan 

sebagainya. Dalam perkembangannya pelabuhan ekspor - impor saat ini 

menjadi area yang sangat luas dan berkembangnya industri karena pabrik, 

moda angkutan, pergudangan yang memiliki pangsa ekspor – impor lebih 

memilih tempat yang berada di lokasi pelabuhan karena sangat ekonomis 

dan mampu memotong biaya transportasi. 

Aspek perekonomian adalah kebutuhan lahan akan pemukiman, 

semakin mahalnya daratan dan menipisnya daya dukung lingkungan di 

darat menjadikan reklamasi sebagai pilihan bagi negara maju atau kota 

metropolitan dalam memperluas lahannya guna memenuhi kebutuhan 

akan pemukiman. Fungsi lain adalah mengurangi kepadatan yang 

menumpuk dikota dan meciptakan wilayah yang bebas dari penggusuran 
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karena berada di wilayah yang sudah disediakan oleh pemerintah dan 

pengembang, tidak berada di bantaran sungai maupun sempadan pantai. 

Reklamasi memberikan keuntungan dan dapat membantu negara/kota 

dalam rangka penyediaan lahan untuk berbagai keperluan (pemekaran 

kota), penataan daerah pantai, pengembangan wisata bahari, dan lain-lain 

(DPU Ditjen Penataan Ruang, 2008). 

Pada persoalan tata ruang perkotaan dapat melalui proses 

pembangunan perkotaan untuk memenuhi kebutuhan. Akan tetapi di sisi 

lain, proses pembangunan ternyata membawa dampak pada memburuknya 

lingkungan. Masalah lingkungan bukan hanya persoalan limbah dan 

polusi yang menghantui kota-kota besar, tetapi juga mengancam 

ekosistem di sekitarnya (Banowati, 2013). Perlu diingat bahwa reklamasi 

merupakan bentuk campur tangan (intervensi) manusia terhadap 

keseimbangan lingkungan alamiah yang selalu dalam keadaan seimbang 

dinamis. Perubahan ini akan melahirkan perubahan ekosistem seperti 

perubahan pola arus, erosi dan sedimentasi pantai. Hal tersebut berpotensi 

meningkatkan bahaya banjir, dan berpotensi gangguan lingkungan di 

daerah lain (seperti pengeprasan bukit atau pengeprasan pulau untuk 

material timbunan) (DPU Ditjen Penataan Ruang, 2008). 

Untuk mereduksi dampak semacam itu, diperlukan kajian mendalam 

terhadap proyek reklamasi dengan melibatkan banyak pihak dan 

interdisiplin ilmu serta didukung dengan upaya teknologi. Kajian cermat 

dan komprehensif diharapkan menghasilkan area reklamasi dengan 

dampak yang seminimal mungkin terhadap lingkungan di sekitarnya 

(DPU Ditjen Penataan Ruang, 2008). 

Sementara itu karena lahan reklamasi berada di daerah perairan, maka 

prediksi dan simulasi perubahan hidrodinamika saat pra, dalam masa 

pelaksanaan proyek dan pasca reklamasi serta sistem drainasenya juga 

harus diperhitungkan. Karena perubahan hidrodinamika dan buruknya 
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sistem drainase ini yang biasanya berdampak negatif langsung terhadap 

lingkungan dan masyarakat sekitar (DPU Ditjen Penataan Ruang, 2008). 

Kegiatan Reklamasi pantai memungkinkan timbulnya dampak yang 

diakibatkan. Menurut Budi Prakoso dalam Ali Maskur (2008), adapun 

untuk menilai dampak tersebut bisa dibedakan dari tahapan yang 

dilaksanakan dalam proses reklamasi, yaitu: 

a. Tahap Pra Konstruksi, antara lain meliputi kegiatan survey teknis dan 

lingkungan, pemetaan dan pembuatan pra rencana, perijinan, 

pembuatan rencana detail atau teknis. 

b. Tahap Konstruksi, kegiatan mobilisasi tenaga kerja, pengambilan 

material urug, transportasi material urug, proses pengurugan. 

c. Tahap Pasca Konstruksi, yaitu kegiatan demobilisasi peralatan dan 

tenaga kerja, pematangan lahan, pemeliharaan lahan. 

Melihat ruang lingkup tahapan tersebut, maka wilayah yang 

kemungkinan terkena dampak adalah: 

1. Wilayah pantai yang semula merupakan ruang publik bagi 

masyarakat akan hilang atau berkurang karena akan dimanfaatkan 

kegiatan privat. Dari sisi lingkungan banyak biota laut yang mati baik 

flora maupun fauna karena timbunan tanah urugan sehingga 

mempengaruhi ekosistem yang sudah ada. 

2. Sistem hidrologi gelombang air laut yang jatuh ke pantai akan 

berubah dari alaminya. Berubahnya alur air akan mengakibatkan 

daerah diluar reklamasi akan mendapat limpahan air yang banyak 

sehingga kemungkinan akanterjadi abrasi, tergerus atau 

mengakibatkan terjadinya banjir atau rob karena genangan air yang 

banyak dan lama. 

3. Aspek sosialnya, kegiatan masyarakat di wilayah pantai sebagian 

besar adalah petani tambak, nelayan atau buruh. Dengan adanya 

reklamasi akan mempengaruhi ikan yang ada di laut sehingga 



18 
 

berakibat pada menurunnya pendapatan mereka yang 

menggantungkan hidup kepada laut.  

4. Aspek ekologi, kondisi ekosistem di wilayah pantai yang kaya akan 

keanekaragaman hayati sangat mendukung fungsi pantai sebagai 

penyangga daratan. 

Ekosistem perairan pantai sangat rentan terhadap perubahan sehingga 

apabila terjadi perubahan baik secara alami maupun rekayasa akan 

mengakibatkan berubahnya keseimbangan ekosistem. 

Ketidakseimbangan ekosistem perairan pantai dalam waktu yang relatif 

lama akan berakibat pada kerusakan ekosistem wilayah pantai, kondisi 

ini menyebabkan kerusakan pantai. Dalam  konsepsinya  proses-proses  

pemulihan  komponen ekosistem  formasi  pantai  dapat  dilakukan  

dengan  melalui  penerapan  teknik  silvikultur  (sukseksi,  reklamasi,  

rehabilitasi,  enrichment  planting,  dan  atau  penghijauan); hingga  

perananan  fungsi  (tata  air,  arus  energi,  siklus  hara)  dan  dinamika  

pertumbuhannya dapat  berlangsung  secara  alamiah (Bradshaw, 1983 

dalam Waryono, 2008). 

Penting untuk dipikirkan lagi adalah sumber material urugan. Material 

urugan biasanya dipilih yang bergradasi baik, artinya secara teknis 

mampu mendukung beban bangunan di atasnya. Karena itulah, biasanya 

dipilih sumber material yang sesuai dan ini akan berhubungan dengan 

tempat galian (quarry). Sumber galian yang biasanya dipilih adalah 

dengan melakukan pengeprasan bukit atau pengeprasan pulau tak 

berpenghuni, sehingga harus didatangkan dari wilayah lain yang 

memerlukan jasa angkutan. Pengangkutan ini berakibat pada padatnya 

lalu lintas, penurunan kualitas udara, debu, bising yang akan 

mengganggu kesehatan masyarakat. Hal ini tentunya juga akan 

mengganggu lingkungan di sekitar quarry (DPU Ditjen Penataan Ruang, 

2008). 
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2. Nelayan 

2.1.Pengertian Nelayan 

Nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian hasil laut. Di 

Indonesia para nelayan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai atau 

pesisir laut. Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata 

pencaharian hasil laut dan tinggal didesa-desa pantai atau pesisir 

(Sastrawidjaya, 2002). Ciri komunitas nelayan dapat dilihat dari berbagai 

segi, sebagai berikut: 

a. Dari segi mata pencaharian, nelayan adalah mereka yang segala 

aktivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir, atau 

mereka yang menjadikan perikanan sebagai mata pencaharian 

mereka. 

b. Dari segi cara hidup, komunitas nelayan adalah komunitas gotong 

royong. Kebutuhan gotong royong dan tolong menolong terasa sangat 

penting pada saat untuk mengatasi keadaan yang menuntut 

pengeluaran biaya besar dan pengerahan tenaga yang banyak, seperti 

saat berlayar, membangun rumah atau tanggul penahan gelombang di 

sekitar desa. 

c. Dari segi ketrampilan, meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan 

berat namun pada umumnya mereka hanya memiliki ketrampilan 

sederhana. Kebanyakan mereka bekerja sebagai nelayan adalah 

profesi yang di turunkan oleh orang tua, bukan yang dipelajari secara 

professional. 

Menurut Tarigan (2000), berdasarkan pendapatannya, nelayan dapat 

dibagi menjadi: 

a. Nelayan tetap atau nelayan penuh, yakni nelayan yang pendapatan 

seluruhnya berasal dari perikanan. 
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b. Nelayan sambil utama, yakni nelayan yang sebagian besar 

pendapatannya berasal dari perikanan. 

c. Nelayan sambilan tambahan, yakni nelayan yang sebagian kecil 

pendapatannya berasal dari perikanan. 

d. Nelayan musiman, yakni orang yang dalam musim-musim tertentu 

saja aktif sebagai nelayan. 

Dari bangunan struktur sosial, komunitas nelayan terdiri atas 

komunitas yang heterogen dan homogen. Masyarakat yang heterogen 

adalah mereka yang bermukim di desa-desa yang mudah dijangkau 

secara transportasi darat, sedangkan komunitas yang homogen terdapat di 

desa-desa nelayan terpencil biasanya menggunakan alat-alat tangkap ikan 

yang sederhana, sehingga produktivitas kecil. Sementara itu kesulitan 

transportasi angkutan hasil ke pasar juga akan menjadi penyebab 

rendahnya harga hasil laut di daerah mereka. (Sastrawidjaya, 2002). 

Usaha nelayan adalah orang yang melakukan penangkapan di laut dan 

di tempat yang masih dipengaruhi pasang surut, (Tarigan, 2000). Jadi bila 

ada yang menangkap ikan di tempat budidaya ikan seperti tambak, kolam 

ikan, danau, sungai tidak termasuk nelayan. 

Nelayan dikategorikan sebagai seseorang yang pekerjaannya 

menangkap ikan dengan menggunakan alat tangkap yang sederhana, 

mulai dari pancing, jala dan jaring, bagan, bubu sampai dengan perahu 

atau jukung yang dilengkapi dengan alat tangkap ikan. Namun dalam 

perkembangannya nelayan dapat pula dikategorikan sebagai seorang 

yang profesinya menangkap ikan dengan alat yang lebih modern berupa 

kapal ikan beserta peralatan tangkapnya yang sekarang dikenal sebagai 

anak buah kapal (ABK). Di samping itu juga nelayan dapat diartikan 

sebagai petani ikan yang melakukan budidaya ikan di tambak dan 

keramba-keramba di pantai. 
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Masyarakat nelayan merupakan kumpulan orang-orang yang bekerja 

mencari ikan di laut yang menggantungkan hidup terhadap hasil laut 

yang tidak menentu dalam setiap harinya. Masyarakat nelayan cenderung 

mempunyai sifat keras dan terbuka terhadap perubahan. Sebagian besar 

masyarakat nelayan adalah masyarakat yang mempunyai kesejahteraan 

rendah dan tidak menentu. 

Masyarakat nelayan umumnya masyarakat yang memiliki etos kerja 

tinggi dan mempunyai sifat kekerabatan yang erat diantara mereka. 

Masyarakat nelayan umumnya masyarakat yang kurang berpendidikan 

(Bagong Suyanto, 2013). Pekerjaan sebagai nelayan adalah pekerjaan 

kasar yang banyak mengandalkan otot dan pengalaman, sehingga 

untukbekerja sebagai nelayan latar belakang pendidikan memang tidak 

penting. 

Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan, ternyata bukan hanya 

masyarakat yang sudah berumur lanjut, tetapi banyak masyarakat 

generasi muda yang masih berumur 17-25 tahun juga sudah bekerja 

sebagai nelayan. Umunya mereka adalah anak dari keluarga nelayan yang 

ikut bekerja sebagai nelayan yang terkadang masih duduk dibangku 

sekolah. 

2.2.Pendapatan Nelayan 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia masyarakat nelayan yang 

terefleksi dalam bentuk kemiskinan sangat erat kaitannya dengan faktor 

internal dan eksternal masyarakat. Faktor internal misalnya pertumbuhan 

penduduk yang cepat, kurang berani mengambil resiko, cepat puas dan 

kebiasaan lain yang tidak mengandungmodernisasi. Selain itu kelemahan 

modal usaha dari nelayan sangat dipengaruhi oleh pola piker nelayan itu 

sendiri. Faktor eksternal yang mengakibatkan kemiskinan rumah tangga 

nelayan lapisan bawah antara lain proses produksi didominasi oleh  



22 
 

pemilik perahu atau modal dan sifat pemasaran produksi hanya dikuasai 

kelompok dalam bentuk pasar monopsoni (Kusnadi, 2003). 

Pendapatan usaha nelayan adalah selisih antara peneriamaan (TR) dan 

semua biaya (TC). Jadi Pd = TR – TC. Penerimaan usaha nelayan (TR) 

adalah perkalian antara produksi yang diperoleh (Y) dengan harga jual 

(Py). Biaya usaha nelayan biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cos). Biaya tetap 

(FC) adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan 

walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Biaya variabel 

(VC) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang 

diperoleh, contoh biaya untuk tenaga kerja. Total biaya (TC) adalah 

jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC), maka TC = FC + 

VC (Soekartawi, 2002). 

2.3.Perahu Nelayan 

Berbagai jenis mesin penggerak perahu yang digunakan oleh nelayan 

dalam melaksanakan usahanya yang saat ini, mulai dari merk mesin 

hingga variasi daya yang dihasilkan oleh mesin itu sendiri dengan 

berdasarkan lama waktu penangkapan dan ukuran perahunya. 

Kapal perikanan didefinisikan sebagai kapal atau perahu atau alat 

apung lainnya yang digunakan untuk melakukan kegiatan penangkapan 

ikan termasuk melakukan survei atau eksplorasi perikanan. Kapal 

penangkap ikan adalah kapal yang secara khusus dipergunakan untuk 

menangkap ikan termasuk menampung, menyimpan, mendinginkan atau 

mengawetkan.  Kapal pengangkut ikan adalah kapal yang secara khusus 

dipergunakan untuk mengangkut ikan termasuk memuat, menampung 

menyimpan, mendinginkan atau mengawetkan. 

Menurut Undang-undang No. 45 tahun 2009 yang dimaksud Kapal 

Perikanan adalah Kapal Perikanan adalah kapal, perahu, atau alat apung 

lain yang digunakan untuk melakukan penangkapan ikan, mendukung 
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operasi penangkapan ikan, pembudidayaan ikan, pengangkutan ikan, 

pengolahan ikan, pelatihan perikanan, dan penelitian/eksplorasi perikanan. 

2.3.1. Mesin Kapal 

Mesin kapal adalah suatu unit mesin yang menghasilkan suatu 

tenaga penggerak baik sebagai mesin induk ataupun mesin bantu 

lainnya, maka dalam perkapalan ada beberapa persyaratan yang 

wajib diketahui oleh para teknisi yang bergerak dalam bidang 

perkapalan. 

2.3.2. Motor Diesel 

Motor bakar diesel biasa disebut juga dengan Mesin diesel 

(atau mesin pemicu kompresi) adalah motor bakar pembakaran 

dalam yang menggunakan panas kompresi untuk menciptakan 

penyalaan dan membakar bahan bakar yang telah diinjeksikan ke 

dalam ruang bakar. Mesin ini tidak menggunakan busi seperti 

mesin bensin atau mesin gas. Mesin ini ditemukan pada tahun 

1892 oleh Rudolf Diesel. 

2.3.3. Mesin Dalam Kapal 

Mesin Dalam (Inboard Engine) banyak digunakan pada kapal 

ikan yang memiliki jangkauan daerah penangkapan (fishing 

ground) umumnya pada perairan lepas pantai sampai ZZEI dan 

waktu melaut (fishing days) relatif lebih lama serta ukuran GT 

kapal lebih besar. 

2.3.4. Mesin Luar Kapal 

Mesin  Luar (Outboard Engine) Banyak digunakan pada kapal 

ikan yan berukuran kecil dengan jangkauan daerah penangkapan 

(fishing ground) pada perairan pantai dan waku melaut (fishing 

days) relatif lebih pendek serta ukuran GT kapal/perahu umumnya 

kecil alat tangkap yang biasa digunakan yaitu trammel net, 
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pancing, lampara dasar, pancing ulur. Mesin yang biasa digunakan 

nelayan yaitu Dongfeng, Kobota, dan lain-lain. 

2.4.Daerah Tangkapan (Fishing Ground) 

Daerah operasi penangkapan (fishing ground) di laut meliputi perairan 

dekat pantai hinggga laut lepas. Terdapat zona penangkapan sesuai dengan 

kondisi armada penangkapan. Menurut Surat Keputusan Menteri Pertanian 

tahun 1999 zona penangkapan tersebut meliputi jalur I hingga jalur III 

(Effendi dan Oktariza, 2006). 

Daerah operasi penangkapan ikan di Indonesia yang dibedakan 

berdasarkan jarak dari pantai berdasarkan SK Menteri Pertanian No. 392 

Tahun 1999 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4: Daerah Operasi Penangkapan Ikan 

Jalur Penangkapan Jarak dari Pantai Peruntukan 

Jalur I 

0-3 mil 

 

3-6 mil 

Kapal nelayan tradisional 

Kapal tanpa mesin 

Kapal motor tempel 

Kapal <5 GT 

Jalur II 6-12 mil Kapal motor <60 GT 

Jalur III 12-200 mil Kapal motor <200 GT 
       Sumber: SK Menteri Pertanian No. 392 Tahun 1999 

 

Dari Tabel 4 tersebut dapat dilihat bahwa untuk kapal motor berukuran 

kecil yaitu <5 GT daerah tangkapannya adalah di jalur I dengan jarak 3-6 

mil dari garis pantai. Sedangkan untuk kapal yang berukuran lebih besar 

daerah tangkapannya termasuk dalam jalur II dan III hingga mencapai 

jarak 200 mil dari garis pantai. 
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B. Penelitian Relevan 

 

Tabel 5: Penelitian Relevan 
No Nama 

Peneliti 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil 

1. Adhar 

(Universitas 

Hasanuddin, 

2012) 

 

Analisi Faktor-

faktor yang 

Mempengaruhi 

Tingkat 

Pendapatan 

Usaha Nelayan 

di Kabupaten 

Bone  

Metode 

penelitian 

deksriptif 

dengan 

pendekatan 

survey 

Modal kerja berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan usaha nelayan di 

Kabupaten Bone. Tenaga kerja 

signifikan mempengaruhi pendapatan 

usaha nelayan di Kabupaten Bone. 

Pengalaman kerja secara positif dan 

signifikan berpengaruh terhadap 

pendapatan usaha nelayan di 

Kabupaten Bone. Teknologi secara 

positif dan signifikan berpengaruh 

terhadap pendapatan usaha nelayan di 

Kabupaten Bone. 

2. Audy Rahmat 

(Universitas 

Hasanuddin, 

2014) 

Pengawasan 

Pelaksanaan 

Perizinan 

Reklamasi 

Pantai di Kota 

Makasar 

Metode 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

dan 

pendekatan 

kuantitatif 

Pemerintah Kota Makassar belum 

memiliki peraturan walikota terkait 

pelaksanaan perizinan reklamasi 

pantai sesuai dengan perintah Pasal 

16 Peraturan Menteri Perikanan dan 

Kelautan RI Nomor 17/Permen-

KP/2013 tentang Perizinan 

Rekalamasi di Wilayah Pesisir dan 

Pulau-Pulau Kecil. 

3. Ibnu 

Mustaqin 

(UIN, 

2015) 

Dampak 

Reklamasi 

Pantai Utara 

Jakarta 

Terhadap 

Perubahan 

Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

Metode 

penelitian 

deksriptif 

dan metode 

penelitian 

survei 

 

Pendapatan rumah tangga mengalami 

penurunan yaitu pada kelompok 

pedagang dan pengolah kerang serta 

non perikanan lebih dari 3 kali lipat 

(360%). Kenaikan terjadi pada 

kelompok pedagang dan pengolah 

ikan, sebesar 10%. Perubahan 

pengeluaran rumah tangga, kelompok 

pedagang dan pengolah ikan dan 

nelayan mengalami kenaikan sebesar 

53%, penurunan dialami kelompok 

pedagang dan pengolah kerang dan 

non perikanan masing-masing sebesar 

6%. 
Sumber: Adhar (2012); Audy (2014); Ibnu (2015) 
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Berdasarkan penjelasan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka 

penelitian ini memiliki perbedaan karena mengkaji Dampak Reklamasi 

Terhadap Pendapatan Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel di 

Kelurahan Cilincing. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif. Penelitian ini hanya membahas mengenai dampak yang 

ditimbulkan oleh Reklamasi Teluk Jakarta terhadap pendapatan nelayan 

dengan perahu motor tempel. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Reklamasi Teluk Jakarta dapat berdampak positif atau negatif. 

Dampak positif dari Reklamasi Teluk Jakarta yaitu adanya pemekaran kota, 

pengembangan wisata bahari, dan penataan wilayah pantai. Sedangkan 

dampak negative yang ditimbulkan dari Reklamasi Teluk Jakarta yaitu 

rusaknya ekosistem laut, berkurangnya daerah tangkapan ikan, dan 

berubahnya sistem hidrologi laut. 

Berkurangnya daerah tangkapan ikan akan menyebabkan 

berkurangnya pendapatan nelayan tangkap karena jumlah tangkapan yang 

berkurang, jarak yang ditempuh untuk ke daerah tangkapan ikan lainnya lebih 

jauh, dan bertambahnya biaya operasional karena jarak daerah tangkapan ikan 

yang lebih jauh.  

Nelayan tradisional merasa paling dirugikan dengan adanya Reklamasi 

Teluk Jakarta. Nelayan tradisional tidak dapat melaut ke laut lepas, 

dikarenakan peralatan perahu mereka yang tidak memadai. Nelayan 

tradisional dengan perahu motor tempel hanya dapat menempuh jarak sampai 

6 mil dari daratan sehingga merasa terganggu dengan keberadaan Reklamasi 

Teluk Jakarta. 
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Gambar 2: Alur Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Reklamasi Teluk Jakarta 

Pendapatan Nelayan Tangkap 

dengan Perahu Motor Tempel 

Dampak Reklamasi Teluk Jakarta Terhadap Pendapatan Nelayan 

Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 

Pemekaran 

Kota 

Dampak Negatif Dampak Positif 

Pengembangan 

Wisata Bahari 

Penataan 

Daerah Pantai 

Berkurangnya Daerah 

Tangkapan Ikan 

Kerusakan 

Ekosistem 

Berubahnya 

Sistem Hidrologi 

Menurunnya 

Pendapatan Nelayan 

Pd = TR - TC 

 Jumlah Tangkapan Berkurang 

 Jarak Bertambah 

 Biaya Operasional Bertambah 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak dari 

reklamasi Teluk Jakarta terhadap pendapatan nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel Kelurahan Cilincing Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara. 

  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Cilincing Kecamatan Cilincing, Jakarta 

Utara dan dilaksanakan pada Oktober 2016 sampai  Desember 2016. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif. Metode deskriptif difokuskan untuk memberikan gambaran 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki yaitu hubungan antara reklamasi Teluk 

Jakarta dengan pendapatan masyarakat nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel di Kelurahan Cilincing Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh nelayan tangkap yang 

menggunakan perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing Kecamatan Cilincing, 

Jakarta Utara yang berjumlah 75 orang. Sedangkan untuk jumlah sampel dalam 

penelitian ini sampel dalam penelitian ini, peneliti mengambil semua populasi 

yaitu 75 responden. 
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Populasi kemudian dibagi menjadi 3 kelompok sesuai tonase perahu. Populasi 

tersebut yaitu nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT, nelayan 

tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT, dan nelayan tangkap dengan 

perahu motor tempel 5 – 6 GT. Pembagian populasi ini dilakukan agar lebih 

mudah dalam mendeskripsikan hasil penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

dua metode, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan oleh 

peneliti sendiri dengan mengunakan metode observasi/pengamatan dan 

dengan menyebarkan kuesioner. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung turun ke 

lapangan melainkan diperoleh dari pihak lain yang bersangkutan. Data 

sekunder yang dijadikan sebagai data pelengkap diperoleh dengan cara 

mengumpulkan informasi dari berbagai instansi terkait. 

 

Tabel 6. Teknik Pengumpulan Data 

No Variabel Jenis Data Cara Pengambilan 

1. Wilayah Reklamasi Sekunder Monografi 

2. Jumlah Nelayan Sekunder Monografi  

3. Pendapatan Nelayan Tangkap Primer Kuesioner 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan kuantitatif deskriptif dan 

analisis kuantitatif inferensial. Teknik analisis deskriptif berupa data yang 

disajikan dalam bentuk tabel data yang berisi frekuensi dan presentase. 

Sedangkan analsisis kuantitatif inferensial adalah data yang disajikan dalam 
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bentuk statistika. Langkah tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

dampak reklamasi Teluk Jakarta terhadap pendapatan tangkapan nelayan dengan 

perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara. 

Data yang terkumpul juga berdasarkan hasil penyebaran kuisioner penelitian 

untuk mengetahui daerah tangkapan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 

sebelum dan sesudah reklamasi. Data disajikan dalam bentuk  tabel data yang 

berisi frekuensi dan presentase. Langkah ini ditempuh guna mengetahui seberapa 

besar sumbangan masing-masing aspek terhadap keseluruhan penelitian. 

Analisis dilanjutkan dengan menggunakan analisis tabulasi silang (crosstab). 

Metode Crosstab merupakan suatu bentuk analisis statistik deskriptif yang 

dipergunakan untuk mengetahui korelasi antar dua variabel sederhana di mana 

hasil tabulasi yang dilakukan disajikan ke dalam bentuk tabel dengan variabel 

yang tersusun sebagai kolom dan baris. Dalam hal ini, baris berisikan variabel 

terpengaruh (dependent variable) dan kolom berisikan variabel mempengaruhi 

(independent variable). Variabel yang digunakan untuk menggunakan metode 

crosstab adalah aspek-aspek yang mempengaruhi pendapatan nelayan dan 

berhubungan dengan reklamasi. Berikut adalah aspek-aspek yang akan dimasukan 

ke dalam crosstab: 

1. Biaya Operasional Sebelum Reklamasi dengan Pendapatan Sebelum 

Reklamasi 

2. Biaya Operasional Setelah Reklamasi dengan Pendapatan Setelah Reklamasi 

3. Jarak Operasional Sebelum Reklamasi dengan Pendapatan Setelah Reklamasi 

4. Jarak Operasional Setelah Reklamasi dengan Pendapatan Setelah Reklamasi 

5. Jumlah Tangkapan Sebelum Reklamasi dengan Pendapatan Sebelum 

Reklamasi 

6. Jumlah Tangkapan Setelah Reklamasi dengan Pendapatan Setelah Reklamasi 

 

 



31 
 

G. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam bentuk kuesioner (angket) sebagai pedoman 

dalam mewawancarai responden. Penggunaan kuesioner (angket) tidak bertujuan 

untuk menguji kemampuan responden, tetapi semata-mata untuk menggali 

informasi lebih mendalam yang dibutuhkan dalam penelitian.  

 

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No. Parameter 
Indikator 

Sub Indikator 
Butir 

Soal 

1. 
Identitas 

Nelayan 

 

 

Data Nelayan 

a. Nama 

b. Umur 

c. Pendidikan 

d. Pekerjaan Sampingan 

e. Status Pernikahan 

f. Lama Usaha 

 

2. 
Pendapatan 

Nelayan 

Biaya Tetap 

(Fixed Cost) 

 

 

 

Biaya Tidak 

Tetap 

(Variable Cost) 

 

 

 

Penerimaan 

a. Modal 

b. Alat Tangkap 

c. Umpan 

d. Biaya Investasi 

 

a. Bahan Bakar 

b. Tenaga Kerja 

c. Waktu Penangkapan 

d. Jarak Operasional 

e. Biaya Operasional 

 

a. Jumlah Tangkapan 

b. Harga Tangkapan 

c. Penjualan Tangkapan 

1 

2 

3 

4 

 

5 

6, 7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

3. Lain-lain 
 a. Penyuluhan 

b. Bantuan 

14 

15 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Kelurahan Cilincing merupakan salah satu dari tujuh kelurahan yang ada di 

Kecamatan Cilincing, Kotamadya Jakarta Utara, Provinsi DKI Jakarta. Batas-

batas wilayah Kelurahan Cilincing adalah sebagai berikut: 

 Sebelah Utara  : Kelurahan Kalibaru dan Laut Jawa 

 Sebelah Timur  : Kali Bencong dan Kelurahan Marunda 

 Sebelah Selatan : Kelurahan Semper Timur 

 Sebelah Barat  : Kali Gubug Genteng dan Kelurahan Rorotan 

Kelurahan Cilincing beriklim sama dengan wilayah-wilayah Kelurahan di 

Jakarta Utara. Menurut Badan Meteorologi dan Geofisika, Kelurahan Cilincing 

memiliki iklim rata-rata 28º C – 33º C dengan keadaan tanah antara 50 cm – 100 

cm diatas permukaan laut. Daratan kelurahan ini termasuk sangat rendah, yaitu 

0,25 dibawah permukaan laut. 

Kelurahan Cilincing memiliki 10 RW dan 133 RT. Jumlah penduduk 

Kelurahan Cilincing sebanyak 57.166 jiwa, dengan 29.685 jiwa berjenis kelamin 

laki-laki dan 27.481 jiwa berjenis kelamin perempuan, dan memiliki 18.190 KK. 

Dengan luas 6,3125 km², Kelurahan Cilincing memiliki kepadatan penduduk 

sebesar 8.654,15 jiwa/km. 

Kelurahan Cilincing memiliki sarana olahraga dan kesenian. Dengan 5 

lembaga olahraga dan 6 lembaga kesenian. Sedangkan untuk sarananya, 

Kelurahan Cilincing memiliki 7 sarana/prasarana olahraga dan 1 sarana/prasarana 

kesenian. Untuk sarana rumah ibadah di Kelurahan Cilincing memiliki 11 buah 

masjid, 20 buah langgar, dan 6 buah gereja. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah nelayan dengan perahu motor 

tempel di kelurahan Cilincing Jakarta Utara yang berjumlah sebanyak 75 

orang. Dalam mendeskripsikan, responden dibagi berdasarkan tonase perahu 

sesuai perahu di Kelurahan Cilincing (foto 6 lampiran 3). 

a. Umur Responden 

Seseorang yang telah berumur 15 tahun ke atas baru disebut nelayan, 

dibawah umur tersebut walaupun turut melaut tidak disebut sebagai 

nelayan. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui karakteristik responden 

yang terdiri dari umur responden. Karakteristik responden jika dilihat dari 

rentang umur nelayan dengan perahu motor tempel sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Jumlah Responden Berdasarkan Kelompok Umur 

Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 

16 – 25 2 3 

26 – 35 12 16 

36 – 45 19 25 

46 – 55 31 40 

>56 11 16 

Total 75 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa jumlah nelayan perahu 

motor tempel terbanyak berada di rentang usia 46 – 55 tahun dengan 

persentase sebanyak 40 %. Di urutan kedua berada di rentang usia 36 – 45 

tahun dengan persentase 25 %. Kemudian pada rentang usia 26 – 35 tahun 

dan 56 – 65 tahun dengan persentase 16 %. Dan yang terkahir berada pada 
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rentang usia 16 – 25 tahun dengan persentase 3 %. Jika dilihat dari tabel 7, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagian besar nelayan adalah yang sudah 

berumur produktif yaitu umur 15 – 64 tahun.  

b. Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam menunjang 

kemajuan dan pembangunan suatu wilayah, semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka semakin baik pula kualitas sumber daya manusia yang 

dihasilkan dan juga sebaliknya. Tingkat pendidikan terakhir adalah 

jenjang pendidikan terakhir yang ditamatkan oleh responden. Berikut 

adalah jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir: 

 

Tabel 9. Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Sekolah 17 23 

SD 51 68 

SMP 7 9 

SMA 0 0 

PT 0 0 

Total 75 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 9, Pendidikan nelayan di Kelurahan Cilincing 

tertinggi hanya mencapai pendidikan pada tingkat SD yaitu sebesar 68 % 

atau sebanyak 51 responden. Responden yang memiliki tingkat 

pendidikan SMP sebanyak 9% atau 7 responden. Sedangkan responden 

yang tidak sekolah sebanyak 23 % atau 17 responden. 

Nelayan memiliki tingkat pendidikan yang rendah  karena mereka 

tidak memiliki biaya sehingga tidak dapat menempuh pendidikan atau 
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untuk melanjutkan pendidikan dan lebih memilih bekerja atau membantu 

orang tua yang bekerja sebagai nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

c. Pekerjaan Sampingan 

Beberapa responden memiliki pekerjaan sampingan untuk menambah 

biaya untuk kebutuhan hidup. Pekerjaan yang mereka lakukan juga 

terbatas karena tidak banyak pilihan dan kemampuan di bidang lainnya. 

 

Tabel 10. Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan Sampingan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Buruh 38 51 

Wirausaha 9 12 

Tidak Ada 28 37 

Total 75 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 10, sebagian besar nelayan tidak memiliki pekerjaan 

sampingan yaitu /sebanyak 37 % atau 28 nelayan. Sedangkan sisanya 

memiliki pekerjaan sampingan sebagai buruh 51 % dan wirausaha 12 %. 

Beberapa nelayan lebih memilih pulang ke kampung halamannya jika 

sedang dalam musim barat atau cuaca ekstrim karena tidak 

memungkinkan untuk melaut. Namun ada juga nelayan yang 

memanfaatkan waktu untuk menetap di Cilincing dan memperbaiki perahu 

atau alat tangkap. 

Untuk mendapatkan penghasilan tambahan, sebagian besar nelayan 

yang memilih pulang ke kampung halamannya bekerja sebagai buruh tani 

karena tidak memiliki pilihan pekerjaan yang lain. Sedangkan nelayan 

yang tidak pulang ke kampung halamannya bekerja sebagai buruh kuli 

atau memiliki usaha sendiri seperti warung atau penjual gas tabung (foto 1 

pada lampiran 3). 
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d. Status pernikahan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui karakteristik responden 

berdasarkan status pernikahan. Nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel seluruhnya sudah menikah.  

Karena putus sekolah dan bekerja di usia muda menyebabkan adanya 

kemungkinan lebih besar untuk menikah di usia muda. Beberapa dari 

nelayan memiliki tempat tinggal di Cilincing dan tinggal bersama istri dan 

anak-anaknya. Sedangankan sebagian lainnya tidak tinggal bersama istri 

dan anak-anaknya, istri dan anak-anak mereka berada di kampung 

halamannya. 

e. Lama Usaha Responden 

Lamanya sebuah usaha mempengaruhi pendapatan yang diterima. 

Semakin lama sesorang dalam menjalankan sebuah usaha, maka akan 

semakin berpengalaman orang tersebut untuk mendapatkan keuntungan 

yang lebih banyak. Nelayan yang sudah memiliki pengalaman lebih dari 

30 tahun maka disebut sebagai nelayan berpengalaman (pawing). Berikut 

adalah tabel lama usaha nelayan tangkap dengan perahu motor tempel di 

Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 11. Lama Usaha Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel di Kelurahan Cilincing 

Lama Usaha (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 

≤ 15 13 17 

15 – 30 41 55 

31 – 45 14 19 

≥ 45 7 9 

Total 75 100 

Sumber : Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 
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Berdasarkan tabel 12, dapat dilihat bahwa nelayan dengan perahu 

motor tempel di Kelurahan Cilincing memiliki lama usaha terbesar ada 

pada 15 – 30 tahun dengan persentase 55 % atau sebanyak 41 nelayan. Di 

urutan kedua dengan persentase 19 % atau sebanyak 14 nelayan dengan 

lama usaha  31 - 45 tahun. Kemudian di urutan ketiga ada pada rentang 

kurang dari 15 tahun dengan persentase 17 % atau sebanyak 13 nelayan. 

Dan di urutan terkahir pada lama usaha lebih dari 45  tahun dengan 

persentase 9 % atau sebanyak 7 nelayan. 

Banyak dari nelayan dengan perahu motor tempel di Kelurahan 

Cilincing telah menjadi nelayan sejak kecil dengan mengikuti orang 

tuanya. Sedangkan sedikit dari mereka yang menjalankan usaha nelayan 

lebih dari 45 tahun karena umur yang sudah tidak memungkinkan untuk 

bekerja. 

 

2. Perahu Motor Tempel 1 – 2 Gross Tonage 

2.1.Biaya Tetap (Fixed Cost) 

a. Asal Modal Responden 

Dalam menjalankan sebuah usaha, maka diperlukan modal awal. 

Berikut adalah tabel asal modal nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 12. Asal Modal Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

Asal Modal Frekuensi Persentase (%) 

Sendiri 26 81 

Pinjam 6 19 

Total 75 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 
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Berdasarkan tabel 12, dalam menjalankan usahanya nelayan Cilincing 

menggunakan modal sendiri dan pinjaman. Modal tersebut didapatkan 

dari usaha nelayan disaat menjadi buruh nelayan sebelum memiliki 

perahu sendiri. Sedangkan dalam meminjam biasanya nelayan 

meminjam uang untuk modal dari juragan perahu. Untuk nelayan 

dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing, sebanyak 

26 nelayan menggunakan uangnya sendiri sebagai modal, dan 6 nelayan 

mendapatkan modal dari hasil pinjaman. 

b. Alat Tangkap Responden 

Ada beberapa jenis alat tangkap yang digunakan oleh nelayan. 

Sedangkan untuk nelayan dengan perahu motor tempel di Kelurahan 

Cilincing ada 3 jenis alat tangkap yang digunakan, yaitu bubu, jaring, 

dan pancing. 

 

Tabel 13. Alat Tangkap yang Digunakan Nelayan Tangkap 

dengan Perahu Motor Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

Alat Tangkap Frekuensi Persentase (%) 

Bubu 4 13 

Jaring 0 0 

Pancing 28 87 

Total 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 13, sebanyak 4 nelayan menggunakan bubu sebagai 

alat tangkap. Kemudian sebanyak 28 nelayan menggunakan pancing 

sebagai alat tangkap dan tidak ada nelayan dengan perahu motor tempel 

1 – 2 GT yang menggunakan jaring sebagai alat tangkap. 

Bubu digunakan nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT karena 

jarak operasional mereka yang dekat dengan daratan sehinggan nelayan 

dengan mudah dan cepat memeriksa hasil tangkapan. Sedangkan tidak 
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ada nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT yang menggunakan 

jaring karena akan kesulitan menangkap ikan di lautan dangkal. 

c. Umpan 

Umpan yang digunakan oleh nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing adalah umpan hidup. Tidak 

semua nelayan menggunakan umpan karena disesuaikan dengan alat 

tangkapnya. Pancing dan bubu adalah alat tangkap yang menggunakan 

umpan, sedangkan jaring tidak menggunakan umpan. Berikut adalah 

jenis umpan yang digunakan nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 14. Umpan yang Digunakan Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

Jenis Umpan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Menggunakan Umpan 0 0 

Belo 6 19 

Lundu 6 19 

Tembang 16 50 

Udang 4 12 

Total 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 14, sebanyak 6 nelayan menggunakan ikan belo dan 

ikan lundu sebagai umpan. Sebanyak 16 nelayan menggunakan ikan 

tembang dan 4 nelayan menggunakan udang sebagai umpan. Sebagian 

besar nelayan menggunakan ikan tembang sebagai umpan karena 

harganya yang murah dan tidak laku dijual di pasaran. 

d. Biaya Investasi 

Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk memulai suatu 

usaha seperti perahu, mesin perahu, alat tangkap, dan peti es. Untuk 
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mengetahui biaya investasi nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel di Kelurahan Cilincing, bisa dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 15. Biaya Investasi Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

Biaya (Rp) Frekuensi Persentase (%) 

≤ 5.000.000 1 3 

5.000.000 – 10.000.000 4 13 

10.000.001 – 15.000.000 14 43 

15.000.001 – 20.000.000 9 28 

≥ 20.000.000 4 13 

Total 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 15, biaya investasi yang dikeluarkan oleh nelayan 

dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing sebesar 

kurang dari Rp5.000.000,00 hanya 1 nelayan. Sedangkan biaya investasi 

sebesar Rp.5.000.000,00 – Rp10.000.000,00 sebanyak 4 nelayan. 

Kemudian sebesar Rp10.000.001,00 – Rp15.000.000,00 sebanyak 14 

nelayan. Sebesar Rp15.000.001,00 – Rp20.000.000,00 sebanyak 9 

nelayan. Dan biaya yang lebih dari Rp20.000.000,00 sebanyak 4 

nelayan. Rata-rata biaya investasi yang dikeluarkan oleh nelayan 

tangkap dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan CIlincing 

sebesar Rp 14.685.906,00. 

e. Biaya Perawatan 

Biaya perawatan digunakan nelayan, untuk perawatan perahu, alat 

tangkap, dan perlengkapan yang digunakan untuk menangkap ikan 

seperti biaya untuk memperbaiki alat tangkap (foto 2 pada lampiran 3), 

membeli atau memperbaiki peti es ikan, memperbaiki mesin perahu atau 
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memperbaiki perahu yang mulai rusak. Biaya tersebut dikeluarkan tidak 

setiap hari, melainkan pada kurun waktu satu kali tiap bulannya. Untuk 

lebih jelasnya, bisa dilihat pada tabel 16 berikut. 

 

Tabel 16. Biaya Perawatan Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

Biaya (Rp) Frekuensi Persentase (%) 

≤ 5.000.000 0 0 

5.000.000 – 10.000.000 9 28 

10.000.001 – 15.000.000 13 41 

15.000.001 – 20.000.000 7 22 

≥ 20.000.000 3 9 

Total 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Biaya perawatan yang dikeluarkan nelayan di Kelurahan Cilincing 

dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT tidak ada yang dibawah dari 

Rp5.000.000,00. Sebanyak 9 nelayan  mengeluarkan biaya perawatan 

sebesar Rp5.000.000,00 – Rp10.000.000,00. Sebanyak 13 nelayan 

mengeluarkan biaya perawatan sebesar Rp10.000.001,00 – 

Rp15.000.000,00. Kemudian sebanyak 7 nelayan mengeluarkan biaya 

perawatan sebesar Rp15.000.001,00 – Rp20.000.000,00. Dan 3 nelayan 

sisanya mengeluarkan biaya perawatan di atas Rp20.000.000,00. Rata-

rata biaya perawatan yang dikeluarkan oleh nelayan tangkap dengan 

perahu motor tempel 1 – 2 GT sebesar Rp13.579.687,00/bulan. 

2.2.Biaya Tidak Tetap 

a. Bahan Bakar untuk Perahu 

Secara umum bahan untuk bakar perahu motor tempel adalah bensin 

dan solar. Namun akhir-akhir ini di Kelurahan Cilincing sudah 



42 
 

menggunakan gas tabung 3kg sebagai bahan bakar perahu motor tempel 

(foto 3 lampiran 3) 

Gas tabung 3 kg diperkenalkan sebagai bahan bakar perahu motor 

tempel oleh Suku Dinas Perikanan Pertenakan Pertanian dan Kelautan 

Jakarta Utara. Hingga penelitian ini dilakukan, sudah banyak nelayan 

yang menggunakan gas tabung 3 kg sebagai bahan bakar perahu motor 

tempel karena mereka beranggapan bahwa dengan menggunakan gas 

tabung 3 kg dapat menghemat biaya transportasi dibandingkan dengan 

menggunakan bensin atau solar. 

 

Tabel 17. Bahan Bakar yang Digunakan Nelayan dengan Perahu 

Motor Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

Bahan Bakar Frekuensi Persentase (%) 

Bensin 5 16 

Gas 19 59 

Solar 8 25 

Total 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 17, bahan bakar yang digunakan nelayan dengan 

perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing yang menggunakan bensin 

sebanyak 5 nelayan. Sedangkan 19 nelayan menggunakan gas. Dan 8 

nelayan menggunakan solar sebagai bahan bakar. 

b. Tenaga Kerja Responden 

Perahu motor tempel 1 – 2 GT memiliki ukuran yang lebih kecil. Oleh 

sebab itu, nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT tidak 

menggunakan tenaga kerja orang lain atau hanya melakukan 

pekerjaannya seorang diri. Disamping karena ukuran perahu yang kecil, 

nelayan nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT lebih memilih 

tidak menggunakan tenaga kerja orang lain karena beranggapan akan 

mengeluarkan biaya lebih untuk upah tenaga kerja. 
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c. Waktu Penangkapan 

Nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

melakukan penangkapan ikan pada waktu malam hari. Mereka 

berangkat untuk menangkap ikan pada sore hari dan kembali pada pagi 

di kemudian hari. 

d. Jarak Operasional 

Jarak operasional adalah jarak tempuh atau jarak melaut nelayan dari 

bibir pantai atau daratan. Berikut adalah tabel jarak operasional nelayan 

tangkap dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 18. Jarak Operasional Nelayan Tangap dengan Perahu 

Motor Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

Jarak 

Operasional 

(mil) 

Sebelum Reklamasi Sesudah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 11 34 2 6 

2 12 38 8 25 

3 9 28 10 32 

4 0 0 1 3 

5 0 0 11 34 

Total 32 100 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 18, jarak melaut nelayan dengan perahu motor 

tempel 1 – 2 GT sebelum reklamasi pada jarak 1 mil sebanyak 11 

nelayan. Pada jarak 2 mil sebanyak 12 nelayan. Kemudian pada jarak 3 

mil sebanyak 9 nelayan. Dan tidak ada nelayan dengan perahu motor 

tempel 1 – 2 GT yang beroperasi pada jarak 4 mil dan 5 mil. 

Sedangkan setelah reklamasi, jarak operasi penangkapan ikan oleh 

nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

mengalami perubahan. Sebanyak 2 nelayan melakukan operasi 

penangkapan pada jarak 1 mil. Kemudian sebanyak 8 nelayan beroperasi 
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pada jarak 2 mil. Pada jarak 3 mil sebanyak 10 nelayan. Selanjutnya 

pada jarak 4 mil sebanyak 5 % atau 4 nelayan. Dan sisanya sebanyak 55 

% atau 41 nelayan beroperasi pada jarak 5 mil dari daratan. 

e. Biaya Operasional 

Biaya operasional adalah biaya yang digunakan nelayan saat 

melakukan trip atau melaut. Biaya operasional yang dimaksud yaitu 

biaya untuk bahan bakar, umpan, perbekalan, air bersih, upah ABK, dan 

sebagainya. 

 

Tabel 19. Biaya Operasional Nelayan Tangkap dengan Perahu 

Motor Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

Biaya Operasional 

(Rp) 

Sebelum Reklamasi Sesudah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 100.000 13 41 7 22 

100.000 - 500.000 19 59 25 78 

500.001 – 1.000.000 0 0 0 0 

1.000.001 – 2.000.000 0 0 0 0 

≥ 2.000.000 0 0 0 0 

Total 32 100 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 19, sebelum reklamasi biaya operasional dalam satu 

trip nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan 

Cilincing dengan jumlah biaya kurang dari Rp100.000,00 sebanyak 13 

nelayan. Kemudian dengan jumlah biaya Rp100.000,00 – Rp500.000,00 

sebanyak 19 nelayan. Dan tidak ada nelayan dengan perahu motor 

tempel 1 – 2 GT mengeluarkan biaya lebih dari Rp500.000,00. 

Setelah reklamasi biaya operasional dalam satu trip nelayan dengan 

perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing dengan jumlah 

biaya kurang dari Rp100.000,00 sebanyak 7 nelayan saja. Sedangkan 

dengan jumlah biaya Rp100.000,00 – Rp500.000,00 sebanyak 25 
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nelayan. Dan tidak ada nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT 

mengeluarkan biaya lebih dari Rp500.000,00. Biaya operasional nelayan 

bertambah setelah adanya reklamasi dikarenakan nelayan menempuh 

jarak yang lebih jauh untuk melewati reklamasi (foto 7 lampiran 3). 

2.3.Penerimaan 

a. Rata-rata Tangkapan 

Jumlah tangkapan nelayan tiap harinya tidak menentu dan dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Faktor yang mempengaruhinya juga tidak hanya 

berasal dari kondisi iklim ataupun oseanografinya, faktor lain seperti 

jarak operasional, alat tangkap, dan daerah tangkapan ikan (Fishing 

Ground) juga dapat mempengaruhi jumlah tangkapan. Berikut tabel 

untuk mengetahui jumlah rata-rata tangkapan dalam satu harinya 

nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 1 - 2 GT di Kelurahan 

Cilincing. 

 

Tabel 20. Rata-rata Tangkapan Nelayan Tangkap dengan Perahu 

Motor Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing dalam Satu Trip 

Rata-rata 

Tangkapan 

(kg) 

Sebelum Reklamasi Sesudah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 50 15 47 24 75 

50 – 100 17 53 8 25 

101 – 150 0 0 0 0 

≥ 150 0 0 0 0 

Total 32 100 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 20, rata-rata tangkapan per-trip nelayan dengan 

perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing sebanyak 15 

nelayan mendapatkan kurang dari 50 kg/hari. Dan sebanyak 17 nelayan 

mendapatkan rata-rata tangkapan 50 – 100 kg/hari. Sedangkan setelah 
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adanya reklamasi Teluk Jakarta, rata-rata tangkapan per-hari nelayan 

pada rentang kurang dari 50 kg per-trip menjadi 24 nelayan. Dan 

sebanyak 28 nelayan mendapatkan rata-rata tangkapan 50 - 100 kg/hari. 

Secara keseluruhan dari 32 nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 

GT di Kelurahan Cilincing, rata-rata jumlah tangkapan nelayan dengan 

perahu motor tempel dalam sehari di Kelurahan Cilincing sebelum 

reklamasi adalah 49 kg/hari. Sedangkan rata-rata jumlah tangkapan 

nelayan dengan perahu motor tempel dalam sehari di Kelurahan 

Cilincing setelah reklamasi adalah 42 kg/hari. Berdasarkan jumlah rata-

rata tersebut, dapat dilihat adanya penurunan jumlah tangkapan dari 

sebelum reklamasi sampai setelah reklamasi mencapai 7 kg. 

b. Penerimaan 

Berikut adalah tabel penerimaan nelayan dengan perahu motor tempel. 

 

Tabel 21. Penerimaan Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing dalam Satu Trip 

Penerimaan (Rp) 

Sebelum Reklamasi Setelah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 500.000 0 0 3 9 

500.000 – 1.000.000 32 100 29 91 

1.000.001 – 2.000.000 0 0 0 0 

2.000.001 – 3.000.000 0 0 0 0 

≥ 3.000.000 0 0 0 0 

Total 32 100 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 21, penerimaan yang diterima nelayan tangkap 

dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing sebelum 

reklamasi sebanyak 32 nelayan mendapatkan penerimaan Rp500.000,00 

– Rp1.000.000,00. Sedangkan setelah Reklamasi Teluk Jakarta, 

sebanyak 3 nelayan mendapatkan penerimaan kurang dari 
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Rp500.000,00. Dan sebanyak 29 nelayan mendapatkan penerimaan 

sebesar Rp500.000,00 – Rp1.000.000,00. 

Untuk rata-rata penerimaan nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 

GT di Kelurahan Cilincing sebelum reklamasi adalah Rp 732.375,00. 

Sedangkan rata-rata penerimaan nelayan dengan perahu motor tempel di 

Kelurahan Cilincing setelah reklamasi adalah Rp 645.781,00. Dilihat 

dari rata-ratanya, penerimaan nelayan dengan perahu motor tempel di 

Kelurahan Cilincing sebelum dan setelah reklamasi mengalami 

penurunan sebesar Rp86.594,00. 

c. Penjualan Tangkapan 

Penjualan hasil tangkapan dilakukan oleh nelayan untuk mendapatkan 

keuntungan. Berikut tabel penjualan hasil tangkapan nelayan tangkap 

dengan perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 22. Penjualan Hasil Tangkapan Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing 

Penjualan Hasil Tangkapan Frekuensi Persentase (%) 

Pelanggan 9 21 

TPI 23 79 

Total 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 22, sebanyak 23 nelayan menjual hasil 

tangkapannya di TPI (foto 4 lampiran 3) Cilincing dikarenakan lebih 

mudah dan terjangkau. Selain menjual hasil tangkapan di TPI, ada pula 

nelayan yang memang sudah memiliki pelanggan tetap atau distributor 

untuk dijual kembali ke konsumen lainnya. Nelayan yang menjual hasil 

tangkapannya ke pelanggan sebanyak 7 nelayan. 
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2.4.Pendapatan Nelayan 

Pendapatan nelayan adalah selisih antara penerimaan (total revenue) 

dan semua biaya produksi (total cost). Penerimaan nelayan (TR) adalah 

perkalian antara produksi atau hasil tangkapan yang diperoleh (P) dengan 

harga jual (Q) hasil tangkapan. Jadi untuk menghitung pendapatan nelayan 

menggunakan rumus: Pd = TR – TC. Adapun tingkat pendapatan nelayan 

di daerah penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 23. Pendapatan Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing dalam Sehari 

Pendapatan per-hari 

(Rp) 

Sebelum Reklamasi Setelah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 250.000 0 0 0 0 

250.000 - 500.000 6 19 18 57 

500.001 - 750.000 18 56 11 34 

≥ 750.000 8 25 3 9 

Total 32 100 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 23, Rata-rata Pendapatan sehari Nelayan dengan 

Perahu Motor Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing sebelum reklamasi 

yang kurang dari Rp250.000,00 tidak ada. Sedangkan rata-rata pendapatan 

antara Rp250.000,00 – Rp500.000,00 sebanyak 6 nelayan. Kemudian  

pendapatan antara Rp500.001,00 – Rp750.000,00 sebanyak 18 nelayan. 

Dan pendapatan lebih dari Rp750.000,00 sebanyak 8 nelayan. 

Untuk  pendapatan setelah reklamasi, tidak ada nelayan berpendapatan 

rata-rata kurang dari Rp250.000,00/hari. Sedangkan sebanyak 18 nelayan 

berpendapatan Rp250.000,00 – Rp500.000,00/hari. Kemudian sebanyak 

11 nelayan berpendapatan Rp500.001,00 – Rp750.000,00/hari. Dan 

sebanyak 3 nelayan berpendapatan lebih dari Rp750.000,00/hari. 
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Untuk rata-rata pendapatan dalam sehari nelayan belum dikurangi 

biaya perawatan perahu dan alat tangkap. Biaya perawatan perahu dan alat 

tangkap dikelurkan pada tiap bulannya. Berikut adalah tabel rata-rata 

pendapatan nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT di Kelurahan 

Cilincing tiap bulannya. 

 

Tabel 24. Pendapatan Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 1 – 2 GT di Kelurahan Cilincing dalam Sebulan 

Pendapatan per-bulan 

(Rp) 

Sebelum Reklamasi Setelah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 1.000.000 2 6 3 9 

1.000.000 - 2.000.000 1 3 23 72 

2.000.001 - 3.000.000 5 16 4 13 

≥ 3.000.000 24 75 2 6 

Total 32 100 32 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 24, nelayan yang memiliki pendapatan dalam 

sebulan kurang dari Rp1.000.000,00 sebelum reklamasi  sebanyak 2 

nelayan. Selanjutnya nelayan dengan pendapatan antara Rp1.000.000,00 – 

Rp2.000.000,00 hanya 1 nelayan. Kemudian dengan pendapatan antara 

Rp2.000.001,00 – Rp3.000.000,00 sebanyak 5 nelayan. Dan nelayan yang 

memiliki pendapatan lebih dari Rp3.000.000,00 sebanyak 24 nelayan. 

Berdasarkan tabel 21, juga dapat diketahui nelayan yang memilik 

pendapatan dalam sebulan kurang dari Rp1.000.000,00 setelah  reklamasi 

sebanyak 3 nelayan. Selanjutnya dengan pendapatan antara 

Rp1.000.000,00 – Rp2.000.000,00 sebanyak 23 nelayan. Kemudian 

dengan pendapatan antara Rp2.000.001,00 – Rp3.000.000,00 sebanyak 4 

nelayan. Dan yang memiliki rata-rata pendapatan lebih dari 

Rp3.000.000,00/bulan  sebanyak 2 nelayan. 
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Secara keseluruhan dari 32 nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 

GT di Kelurahan Cilincing, rata-rata pendapatan nelayan dengan perahu 

motor tempel di Kelurahan Cilincing sebelum reklamasi adalah Rp 

12.114.828,00. Sedangkan untuk rata-rata pendapatan nelayan dengan 

perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing setelah reklamasi adalah Rp 

3.652.531,00. Dilihat dari rata-rata pendapatan nelayan dengan perahu 

motor tempel di Kelurahan Cilincing sebelum dan sesudah reklamasi 

dapat diketahui adanya penurunan pendapatan mencapai Rp8.462.297,00. 

 

3. Perahu Motor Tempel 3 – 4 Gross Tonage 

3.1.Biaya Tetap (Fixed Cost) 

a. Asal Modal Responden 

Dalam menjalankan sebuah usaha, maka diperlukan modal awal. 

Berikut adalah tabel asal modal nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 25. Asal Modal Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

Asal Modal Frekuensi Persentase (%) 

Sendiri 14 78 

Pinjam 4 22 

Total 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 25, sebanyak 14 nelayan menggunakan uangnya 

sendiri sebagai modal, dan sebanyak 4 nelayan mendapatkan modal dari 

hasil pinjaman. 

b. Alat Tangkap Responden 

Nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT ada yang 

menggunakan jaring sebagai alat tangkapnya (foto 5 lampiran 3). 
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Tabel 27. Alat Tangkap yang Digunakan Nelayan dengan 

Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

Alat Tangkap Frekuensi Persentase (%) 

Bubu 1 6 

Jaring 9 50 

Pancing 8 44 

Total 28 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 27, sebanyak 1 nelayan menggunakan bubu sebagai 

alat tangkap. Kemudian sebanyak 9 nelayan menggunakan jaring sebagai 

alat tangkap dan 8 nelayan dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT yang 

menggunakan pancing sebagai alat tangkap. 

c. Umpan 

Nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan 

Cilincing ada yang menggunakan alat tangkap jaring, sehingga tidak 

menggunakan umpan. 

 

Tabel 26. Jenis Umpan yang Digunakan Nelayan Tangkap  

dengan Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

Jenis Umpan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Menggunakan Umpan 9 50 

Belo 1 6 

Lundu 3 16 

Tembang 4 22 

Udang 1 6 

Total 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 26, sebanyak 9 nelayan tidak menggunakan umpan 

karena menggunakan alat tangkap jaring. Sedangkan ikan belo dan udang 

digunakan masing-masing oleh 1 nelayan sebagai umpan. Sebanyak 3 
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nelayan menggunakan ikan lundu dan 4 nelayan menggunakan ikan 

tembang sebagai umpan. 

d. Biaya Investasi 

Untuk mengetahui biaya investasi nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing, bisa dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 27. Biaya Investasi Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

Biaya (Rp) Frekuensi Persentase (%) 

≤ 5.000.000 0 0 

5.000.000 – 10.000.000 3 17 

10.000.001 – 15.000.000 6 33 

15.000.001 – 20.000.000 3 17 

≥ 20.000.000 6 33 

Total 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 27, biaya investasi yang dikeluarkan oleh nelayan 

dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan sebesar 

Rp.5.000.000,00 – Rp10.000.000,00 sebanyak 3 nelayan. Kemudian 

sebanyak 6 nelayan mengeluarkan biaya investasi sebesar 

Rp10.000.001,00 – Rp15.000.000,00. Sebanyak 3 nelayan mengeluarkan 

baiay investasi ebesar Rp15.000.001,00 – Rp20.000.000,00. Dan sebanyak 

6 nelayan mengeluarkan biaya investasi lebih dari Rp20.000.000,00. 

e. Biaya Perawatan 

Untuk mengetahui biaya perawatan yang dikeluarkan nelayan tangkap 

dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT bisa dilihat pada berikut. 
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Tabel 28. Biaya Perawatan Nelayan Tangkap dengan Perahu 

Motor Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

Biaya (Rp) Frekuensi Persentase (%) 

≤ 5.000.000 0 0 

5.000.000 – 10.000.000 4 22 

10.000.001 – 15.000.000 5 28 

15.000.001 – 20.000.000 9 50 

≥ 20.000.000 0 0 

Total 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Biaya perawatan yang dikeluarkan nelayan di Kelurahan Cilincing 

dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT tidak ada yang kurang dari 

Rp5.000.000,00 atau lebih dari Rp20.000.000,00. Sebanyak 4 nelayan  

mengeluarkan biaya perawatan Rp5.000.000,00 – Rp10.000.000,00. 

Sebanyak 5 nelayan mengeluarkan biaya perawatan Rp10.000.001,00 – 

Rp15.000.000,00. Kemudian sebanyak 9 nelayan mengeluarkan biaya 

perawatan sebesar Rp15.000.001,00 – Rp20.000.000,00. 

3.2.Biaya Tidak Tetap 

a. Bahan Bakar untuk Perahu 

Berikut adalah tabel bahan bakar yang digunakan nelayan tangkap 

dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 29. Bahan Bakar yang digunakan Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

Bahan Bakar Perahu Frekuensi Persentase (%) 

Bensin 5 28 

Gas 7 39 

Solar 6 33 

Total 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 
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Berdasarkan tabel 29, bahan bakar yang digunakan nelayan dengan 

perahu motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing yang menggunakan 

bensin sebanyak 5 nelayan. Sedangkan 7 nelayan menggunakan gas dan 6 

nelayan menggunakan solar sebagai bahan bakar. 

b. Tenaga Kerja Responden 

Berikut adalah tabel jumlah tenaga kerja yang digunakan nelayan 

tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT. 

 

Tabel 30. Jumlah Tenaga Kerja yang Digunakan Nelayan Tangkap 

dengan Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

Tenaga Kerja Frekuensi Persentase (%) 

0 9 50 

1 2 11 

2 4 22 

3 3 17 

4 0 0 

Total 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 30, nelayan di Kelurahan Cilincing dengan perahu 

motor tempel 3 – 4 GT terdapat beberapa nelayan yang menggunakan 

tenaga kerja. Perahu motor tempel 3 – 4 GT memiliki ukuran yang lebih 

besar daripada perahu motor tempel 1 – 2 GT. Tetapi masih ada nelayan 

yang tidak menggunakan tenaga kerja karena masih mampu untuk bekerja 

sendiri tanpa bantuan tenaga kerja. Selain itu, alat tangkap juga 

mempengaruhi jumlah tenaga kerja seperti alat tangkap pancing yang dapat 

digunakan satu orang saja dan alat tangkap jaring yang memerlukan 

beberapa orang untuk menggunakannnya dikarenakan alat tangkap jaring 

memiliki ukuran yang lebar sehingga dapat menyulitkan nelayan jika 

bekerja sendirian. 
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c. Jarak Operasional 

Berikut adalah tabel jarak operasional nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 31. Jarak Operasional Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

Jarak 

Operasional 

(mil) 

Sebelum Reklamasi Sesudah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 4 22 1 6 

2 3 17 3 17 

3 6 33 5 27 

4 1 6 0 0 

5 4 22 9 50 

Total 18 100 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 31, jarak operasional nelayan dengan perahu motor 

tempel 3 – 4 GT sebelum reklamasi pada jarak 1 dan 5 mil sebanyak 4 

nelayan. Pada jarak 2 mil sebanyak 3 nelayan. Kemudian pada jarak 3 mil 

sebanyak 6 nelayan. Dan pada jarak 4 mil hanya 1 nelayan. 

Sedangkan setelah reklamasi, jarak operasi penangkapan ikan oleh 

nelayan dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

mengalami perubahan. Sebanyak 1 nelayan melakukan operasi penangkapan 

pada jarak 1 mil. Kemudian sebanyak 3 nelayan beroperasi pada jarak 2 mil. 

Pada jarak 3 mil sebanyak 5 nelayan. Selanjutnya pada jarak 5 mil sebanyak 

9 nelayan. Dan tidak ada nelayan yang beroperasi pada jarak 4 mil. 

d. Biaya Operasional 

Nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT terdapat 9 

nelayan yang menggunakan tenaga kerja, sehingga untuk biaya operasional 

tidak hanya untuk perbekalan atau biaya bahan bakar saja, namun akan 

mengeluarkan biaya untuk upah tenaga kerja. Berikut adalah tabel biaya 
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operasional yang dikeluarkan oleh nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 32. Biaya Operasional Nelayan Tangkap dengan Perahu 

Motor Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing dalam Satu Trip 

Biaya Operasional 

(Rp) 

Sebelum Reklamasi Sesudah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 100.000 4 22 1 6 

100.000 - 500.000 5 28 8 44 

500.001 – 1.000.000 0 0 0 0 

1.000.001 – 2.000.000 8 44 9 50 

≥ 2.000.000 1 6 0 0 

Total 18 100 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 32, sebelum reklamasi biaya operasional dalam satu 

trip nelayan dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

dengan jumlah biaya kurang dari Rp100.000,00 sebanyak 4 nelayan. 

Kemudian dengan jumlah biaya Rp100.000,00 – Rp500.000,00 sebanyak 5 

nelayan. Sebanyak 8 nelayan mengeluarkan biaya operasional sebanyak 

Rp1.000.000,00 – Rp2.000.000,00. Hanya 1 nelayan saja yang 

mengeluarkan biaya operasional lebih dari Rp2.000.000,00. Dan tidak ada 

nelayan dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT mengeluarkan biaya lebih 

dari Rp500.001,00 – Rp1.000.000,00. 

Setelah reklamasi biaya operasional dalam satu trip nelayan dengan 

perahu motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing dengan jumlah biaya 

kurang dari Rp100.000,00 hanya 1 nelayan saja. Sedangkan dengan jumlah 

biaya Rp100.000,00 – Rp500.000,00 sebanyak 8 nelayan. Tidak ada nelayan 

yang mengeluarkan biaya operasional Rp500.000,00 – Rp1.000.000,00. 

Sebanyak 9 nelayan mengeluarkan biaya operasional Rp 1.000.000,00 – 
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Rp2.000.000,00. Dan tidak ada nelayan dengan perahu motor tempel 3 – 4 

GT mengeluarkan biaya lebih dari Rp2.000.000,00. 

3.3.Penerimaan 

a. Rata-rata Tangkapan 

Berikut tabel untuk mengetahui jumlah rata-rata tangkapan dalam satu 

harinya nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT. 

 

Tabel 33. Rata-rata Tangkapan Nelayan Tangkap dengan Perahu 

Motor Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing dalam Satu Trip 

Rata-rata 

Tangkapan (kg) 

Sebelum Reklamasi Sesudah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 50 0 0 1 6 

50 – 100 13 72 16 88 

101 – 150 5 28 1 6 

≥ 150 0 0 0 0 

Total 18 100 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 33, rata-rata tangkapan per-trip nelayan dengan 

perahu motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing sebanyak 13 

nelayan mendapatkan 50 - 100 kg/hari. Sebanyak 5 nelayan mendapatkan 

rata-rata tangkapan 101 - 150 kg/hari. Dan tidak ada nelayan tangkap 

dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT yang mendapatkan kurang dari 50 

kg atau lebih dari 150 kg. 

Sedangkan setelah adanya reklamasi Teluk Jakarta, rata-rata 

tangkapan per-hari nelayan pada rentang kurang dari 50 kg hanya 1 

nelayan saja. Sebanyak 16 nelayan mendapatkan tangkapan 50 – 100 kg 

per-trip. Nelayan dengan jumlah tangkapan 101 kg – 150 kg per-trip 

menjadi 1 nelayan Dan tidak ada nelayan yang mendapatkan tangkapan 

lebih dari 150 kg. 
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b. Penerimaan 

Berikut adalah tabel penerimaan nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 34. Penerimaan Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing dalam Satu Trip 

Penerimaan (Rp) 

Sebelum Reklamasi Setelah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 500.000 1 6 2 9 

500.000 – 1.000.000 8 44 7 91 

1.000.001 – 2.000.000 3 17 8 0 

2.000.001 – 3.000.000 6 33 1 0 

≥ 3.000.000 0 0 0 0 

Total 18 100 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 34, penerimaan yang diterima nelayan tangkap 

dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing sebelum 

reklamasi hanya 1 nelayan mendapatkan penerimaan kurang dari 

Rp500.000,00.  Sebanyak 8 nelayan mendapatkan penerimaan 

Rp500.000,00 – Rp1.000.000,00. Kemudian sebanyak 3 nelayan 

mendapatkan penerimaan sebanyak Rp1.000.001,00 – Rp2.000.000,00 

setiap satu trip. Selanjutnya sebanyak 6 nelayan mendapatkan penerimaan 

Rp2.000.001,00 – Rp3.000.000,00. 

Sedangkan setelah Reklamasi Teluk Jakarta, sebanyak 2 nelayan 

mendapatkan penerimaan kurang dari Rp500.000,00. Kemudian sebanyak 7 

nelayan mendapatkan penerimaan Rp500.000,00 – Rp1.000.000,00. 

Selanjutanya sebanyak 8 nelayan mendapatkan penerimaan sebanyak 

Rp1.000.001,00 – Rp2.000.000,00. Dan hanya 1 nelayan yang mendapatkan 

penerimaan sebesar Rp2.000.001,00 – Rp3.000.000,00. 
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c. Penjualan Tangkapan 

Berikut tabel penjualan hasil tangkapan nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 35. Penjualan Hasil Tangkapan Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing 

Penjualan Hasil Tangkapan Frekuensi Persentase (%) 

Pelanggan 3 17 

TPI 15 83 

Total 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 35, sebanyak 3 nelayan menjual hasil 

tangkapannyakepada pelanggan mereka, dan 15 nelayan lainnya menjual 

hasil tangkapannya di TPI. 

3.4.Pendapatan 

a. Pendapatan Nelayan 

Untuk tingkat pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 

3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing dapat dilihat pada tabel 38 berikut. 

 

Tabel 36. Pendapatan Nelayan dengan Perahu Motor Tempel 3 – 

4 GT di Kelurahan Cilincing dalam Sehari 

Pendapatan per-

hari (Rp) 

Sebelum Reklamasi Setelah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 250.000 0 0 0 0 

250.000 - 500.000 5 28 9 50 

500.001 - 750.000 8 44 9 50 

≥ 750.000 5 28 0 0 

Total 18 100 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 
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Berdasarkan tabel 36, rata-rata pendapatan sehari nelayan tangkap dengan 

perahu motor tempel 3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing sebelum reklamasi 

yang kurang dari Rp250.000,00 tidak ada. Sedangkan rata-rata pendapatan 

antara Rp250.000,00 – Rp500.000,00 sebanyak 5 nelayan. Kemudian  

pendapatan antara Rp500.001,00 – Rp750.000,00 sebanyak 8 nelayan. Dan 

pendapatan lebih dari Rp750.000,00 sebanyak 5 nelayan. 

Untuk  pendapatan setelah reklamasi, tidak ada nelayan berpendapatan 

rata-rata kurang dari Rp250.000,00/hari. Sedangkan sebanyak 9 nelayan 

berpendapatan Rp250.000,00 – Rp500.000,00/hari. Begitu pula pada 

pendapata Rp500.001,00 – Rp750.000,00/hari sebanyak 9 nelayan. 

Sedangkan untuk pendapatan nelayan dengan perahu motor tempel 3 – 4 

GT di Kelurahan Cilincing tiap bulannya sebagai berikut. 

 

Tabel 37. Pendapatan Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 

3 – 4 GT di Kelurahan Cilincing dalam Sebulan 

Pendapatan per-bulan 

(Rp) 

Sebelum Reklamasi Setelah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 1.000.000 0 0 2 11 

1.000.000 - 2.000.000 0 0 15 83 

2.000.001 - 3.000.000 1 6 1 6 

≥ 3.000.000 17 94 0 0 

Total 18 100 18 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 37, sebelum reklamasi tidak ada nelayan yang memiliki 

pendapatan dalam sebulan kurang dari Rp2.000.000,00. Sebanyak 1 nelayan 

memiliki pendapatan antara Rp2.000.001,00 – Rp3.000.000,00 dalam sebulan. 

Dan sebanyak 17 memiliki pendapatan lebih dari Rp3.000.000,00/bulan. 

Sedangkan setelah reklamasi, pendapatan dalam sebulan kurang dari 

Rp1.000.000,00 hanya 1 nelayan. Selanjutnya dengan pendapatan antara 

Rp1.000.000,00 – Rp2.000.000,00 sebanyak 15 nelayan. Kemudian dengan 
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pendapatan antara Rp2.000.001,00 – Rp3.000.000,00 hanya 1 nelayan saja. 

Dan tidak ada nelayan yang memiliki rata-rata pendapatan lebih dari 

Rp3.000.000,00/bulan. 

 

4. Perahu Motor Tempel 5 – 6 Gross Tonage 

4.1.Biaya Tetap (Fixed Cost) 

a. Modal 

Berikut adalah tabel asal modal nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 38. Asal Modal Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 

5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing 

Asal Modal Frekuensi Persentase (%) 

Sendiri 4 81 

Pinjam 21 19 

Total 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 38, nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 5 – 

6 GT di Kelurahan Cilincing  menggunakan uangnya sendiri sebagai modal 

sebanyak 4 nelayan. Sedangkan 21 nelayan sisanya mendapatkan modal dari 

pinjaman. 

b. Alat Tangkap 

Dari 25 nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT di 

Kelurahan Cilincing, alat tangkap yang digunakan oleh nelayan perahu 

motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing adalah alat tangkap jaring. 

Mereka menggunakan jaring karena memiliki peluang lebih besar untuk 

mendapatkan hasil tangkapan yang banyak dan beragam karena berada 

jauh dari daratan. 

 

 



62 
 

c. Umpan 

Nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan 

Cilincing sebanyak 25 nelayan menggunakan alat tangkap jaring sehingga 

tidak menggunakan umpan dalam menjalankan usahanya. 

d. Biayan Investasi 

Untuk mengetahui biaya investasi nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing, bisa dilihat pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 39. Biaya Investasi Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing 

Biaya (Rp) Frekuensi Persentase (%) 

≤ 5.000.000 0 0 

5.000.000 – 10.000.000 0 0 

10.000.001 – 15.000.000 3 12 

15.000.001 – 20.000.000 12 48 

≥ 20.000.000 10 40 

Total 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 39, tidak ada nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing yang mengeluarkan biaya investasi 

kurang dari Rp10.000.000,00. Sebanyak 3 nelayan mengeluarkan biaya 

investasi sebesar Rp10.000.001,00 – Rp15.000.000,00. Kemudian sebanyak 

12 nelayan mengeluarkan biaya investasi sebesar Rp15.000.001,00 – 

Rp20.000.000,00. Dan sebanyak 10 nelayan mengeluarkan biaya investasi 

lebih dari Rp20.000.000,00. 
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e. Biaya Perawatan 

Biaya perawatan nelayan tangkap dengan perahu motor temple 5 – 6 GT 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 40. Biaya Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 5 – 6 

GT di Kelurahan Cilincing 

Biaya (Rp) Frekuensi Persentase (%) 

≤ 5.000.000 0 0 

5.000.000 – 10.000.000 7 28 

10.000.001 – 15.000.000 10 40 

15.000.001 – 20.000.000 6 24 

≥ 20.000.000 2 8 

Total 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Biaya perawatan yang dikeluarkan nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing tidak ada yang kurang dari 

Rp5.000.000,00. Sebanyak 7 nelayan mengeluarkan biaya perawatan 

sebesar Rp5.000.000,00 – Rp10.000.000,00. Sebanyak 10 nelayan 

mengeluarkan biaya perawatan sebesar Rp10.000.001,00 – 

Rp15.000.000,00. Kemudian sebanyak 6 nelayan mengeluarkan biaya 

perawatan sebesar Rp15.000.001,00 – Rp20.000.000,00. Dan 2 nelayan 

sisanya mengeluarkan biaya perawatan di atas Rp20.000.000,00. 

4.2.Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 

a. Bahan Bakar 

Untuk nelayan tangkap dengan perahu motor temple 5 – 6 GT di 

Kelurahan Cilincing, penggunaan bahan bakar gas muali berkurang. 

Berikut adalah tabel bahan bakar yang digunakan nelayan tangkap dengan 

perahu motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing. 
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Tabel 41. Bahan Bakar yang Digunakan Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing 

Bahan Bakar Perahu Frekuensi Presentase (%) 

Bensin 9 36 

Gas 5 20 

Solar 11 44 

Total 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 41, bahan bakar yang digunakan nelayan dengan 

perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing yang menggunakan bensin 

sebanyak 9 nelayan. Sedangkan sebanyak 5 nelayan menggunakan gas. 

Dan 11 nelayan menggunakan solar sebagai bahan bakar. 

b. Tenaga Kerja 

Berikut adalah tabel jumlah tenaga kerja yang digunakan nelayan 

tangkap dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 42. Tenaga Kerja Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing 

Tenaga Kerja Frekuensi Persentase (%) 

0 0 0 

1 3 12 

2 6 24 

3 11 44 

4 5 20 

Total 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 42, sebanyak 3 nelayan menggunakan 1 orang 

tenaga kerja. Kemudian sebanyak 6 nelayan menggunakan 2 orang tenaga 

kerja. Selanjutnya sebanyak 11 nelayan menggunakan 3 orang tenaga 

kerja, dan 5 nelayan menggunakan  4 orang tenaga kerja dalam 

menjalankan usahanya. nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 5 – 

6 GT di Kelurahan Cilincing menggunakan tenaga kerja karena dengan 
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alat tangkap jaring dan ukuran perahu yang lebih besar memerlukan 

tenaga yang lebih banyak. 

c. Jarak Operasional 

Berikut adalah tabel jarak operasional nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 43. Jarak Operasional Nelayan dengan Perahu Motor 

Tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing 

Jarak 

Operasional 

(mil) 

Sebelum Reklamasi Sesudah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 

3 8 32 1 4 

4 8 32 3 12 

5 9 36 21 84 

Total 25 100 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 43, jarak melaut nelayan perahu motor tempel 5 – 6 

GT di Kelurahan Cilincing, tidak ada nelayan yang beroperasi pada jarak 

1 mil dan 2 mil. Pada jarak 3 mil terdapat 8 nelayan yang beroperasi. 

Kemudian pada jarak 4 mil sebanyak 8 nelayan. Dan pada jarak 5 mil 

sebanyak 9 nelayan. Sedangkan setelah reklamasi, jarak operasi 

penangkapan ikan oleh nelayan perahu motor tempel 5 – 6 GT di 

Kelurahan Cilincing pada jarak 3 mil hanya 1 nelayan saja. Kemudian 

sebanyak 3 nelayan beroperasi pada jarak 4 mil. Dan pada jarak 5 mil 

sebanyak 21 nelayan. 

d. Biaya Operasional 

 Berikut adalah tabel biaya operasional yang dikeluarkan nelayan 

tangkap dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing. 
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Tabel 44. Biaya Operasional Nelayan Tangkap dengan Perahu 

Motor Tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing 

Biaya Operasional 

(Rp) 

Sebelum Reklamasi Sesudah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 100.000 0 0 0 0 

100.000 - 500.000 0 0 0 0 

500.001 – 1.000.000 2 8 4 16 

1.000.001 – 2.000.000 15 60 17 68 

≥ 2.000.000 8 32 4 16 

Total 25 100 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 44, sebelum reklamasi biaya operasional dalam satu 

trip tidak ada nelayan dengan perahu motor tempel 5 – GT di Kelurahan 

Cilincing dengan jumlah biaya kurang dari Rp500.000,00. Kemudian 

dengan jumlah biaya Rp500.001,00 – Rp1.000.000,00 terdapat 2 nelayan. 

Jumlah biaya Rp1.000.001,00 – Rp2.000.000,00 sebanyak 15 nelayan. 

Dan dengan jumlah biaya lebih dari Rp2.000.000,00 sebanyak 8 nelayan. 

Setelah reklamasi biaya operasional dalam satu trip nelayan dengan 

perahu motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan dengan jumlah biaya 

Rp500.001,00 – Rp1.000.000,00 sebanyak 4 nelayan. Biaya sebesar 

Rp1.000.001,00 – Rp2.000.000,00 sebanyak 17 nelayan. Dan dengan 

jumlah biaya lebih dari Rp2.000.000,00 sebanyak 4 nelayan. 

4.3.Penerimaan 

a. Rata-rata Tangkapan 

Tangkapan nelayan dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT di 

Kelurahan Cilincing terbanyak sebelum adanya reklamasi Teluk Jakarta 

adalah 101 kg – 150 kg dengan 24 nelayan. Sedangkan hanya 1 nelayan 

saja yang mendapatkan rata-rata tangkapan lebih dari 150 kg. 

Sedangkan setelah adanya reklamasi Teluk Jakarta, terdapat 1 nelayan 

yang rata-rata tangkapannya kurang dari 50 kg. Kemudian rata-rata 
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tangkapan dengan rentang kurang dari 50 kg – 100 kg sebanyak 6 nelayan. 

Sebanyak 18 nelayan mendapatkan rata-rata tangkapan 101 kg – 150 kg. 

dan tidak ada nelayan yang mendapatkan rata-rata tangkapan lebih dari 

150 kg. 

Berikut adalah tabel jumlah rata-rata tangkapan nelayan tangkap 

dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 45. Rata-rata Tangkapan Nelayan Tangkap dengan Perahu 

Motor Tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing 

Rata-rata 

Tangkapan (kg) 

Sebelum Reklamasi Sesudah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 50 0 0 1 4 

50 – 100 0 0 6 24 

101 – 150 24 96 18 72 

≥ 150 1 4 0 0 

Total 25 100 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

b. Penerimaan Nelayan 

Berikut adalah tabel penerimaan nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 46. Penerimaan Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing dalam Satu Trip 

Penerimaan (Rp) 

Sebelum Reklamasi Setelah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 500.000 0 0 0 0 

500.000 – 1.000.000 0 0 0 0 

1.000.001 – 2.000.000 8 32 13 52 

2.000.001 – 3.000.000 14 56 11 44 

≥ 3.000.000 3 12 1 4 

Total 25 100 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 
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Berdasarkan tabel 46, penerimaan yang diterima nelayan tangkap 

dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing sebelum 

reklamasi dengan jumlah Rp1.000.001,00 – Rp2.000.000,00 sebanyak 8 

nelayan. Sedangkan Rp2.000.001,00 – Rp3.000.000,00 sebanyak 14 

nelayan. Penerimaan yang lebih dari Rp3.000.000,00 sebanyak 3 nelayan. 

Dan tidak ada nelayan yang mendapatkan penerimaan kurang dari 

Rp1.000.000,00. 

Untuk penerimaan yang diterima nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing setelah reklamasi dengan 

jumlah penerimaan Rp1.000.001,00 – Rp2.000.000,00 sebanyak 13 

nelayan. Sedangkan Rp2.000.001,00 – Rp3.000.000,00 sebanyak 11 

Nelayan. Dan penerimaan yang lebih dari Rp3.000.000,00 hanya 1 

nelayan. 

c. Penjualan Hasil Tangkapan 

Berikut tabel penjualan hasil tangkapan nelayan tangkap dengan 

perahu motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 47. Penjualan Hasil Tangkapan Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing 

Penjualan Tangkapan Frekuensi Persentase (%) 

Pelanggan 4 16 

TPI 21 84 

Total 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 47, sebanyak 4 nelayan menjual hasil tangkapannya 

kepada pelanggan mereka, dan 21 nelayan lainnya menjual hasil 

tangkapannya di TPI. 
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4.4.Pendapatan 

Berikut tabel penjualan hasil tangkapan nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel di Kelurahan Cilincing. 

 

Tabel 48. Pendapatan Nelayan dengan Perahu Motor Tempel 

5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing dalam Sehari 

Pendapatan per-hari 

(Rp) 

Sebelum Reklamasi Setelah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 250.000 0 0 1 4 

250.000 - 500.000 7 28 13 52 

500.001 - 750.000 14 56 9 36 

≥ 750.000 4 16 2 8 

Total 25 100 25 100 

Sumber: Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 

 

Berdasarkan tabel 48, rata-rata pendapatan sehari nelayan dengan perahu 

motor tempel 5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing sebelum reklamasi yang 

kurang dari Rp250.000,00 tidak ada. Sedangkan rata-rata pendapatan antara 

Rp250.000,00 – Rp500.000,00 sebanya 7 nelayan. Kemudian pendapatan 

antara Rp500.001,00 – Rp750.000,00 sebanyak 14 nelayan. Dan pendapatan 

lebih dari Rp750.000,00 sebanyak 4 nelayan. 

Untuk pendapatan setelah reklamasi, sebanyak 1 nelayan berpendapatan 

rata-rata kurang dari Rp250.000,00/hari. Sedangkan 13 nelayan 

berpendapatan Rp250.000,00 – Rp500.000,00/hari. Kemudian sebanyak 9 

nelayan berpendapatan Rp500.001,00 – Rp750.000,00/hari. Dan sebanyak 2 

nelayan berpendapatan lebih dari Rp750.000,00/hari. 

Untuk rata-rata pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 

5 – 6 GT di Kelurahan Cilincing dalam sebulan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 49. Rata-rata Pendapatan Sebulan NelayanTangkap dengan 

Perahu Motor Tempel di Kelurahan Cilincing 

Pendapatan per-bulan 

(Rp) 

Sebelum Reklamasi Setelah Reklamasi 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

≤ 1.000.000 0 0 4 16 

1.000.000 - 2.000.000 1 4 16 64 

2.000.001 - 3.000.000 5 20 5 20 

≥ 3.000.000 19 76 0 0 

Total 25 100 25 100 

Sumber : Hasil Penelitian Oktober-Desember 2016 
 

Berdasarkan tabel 49, tidak ada nelayan yang memiliki pendapatan dalam 

sebulan kurang dari Rp1.000.000,00 sebelum reklamasi. Selanjutnya nelayan 

dengan pendapatan antara Rp1.000.000,00 – Rp2.000.000,00 hanya 1 

nelayan. Kemudian dengan pendapatan antara Rp2.000.001,00 – 

Rp3.000.000,00 sebanyak 5 nelayan. Dan nelayan yang memiliki pendapatan 

lebih dari Rp3.000.000,00 sebanyak 19 nelayan. 

Berdasarkan tabel 52, juga dapat diketahui nelayan yang memilik 

pendapatan dalam sebulan kurang dari Rp1.000.000,00 setelah reklamasi 

sebanyak 4 nelayan. Selanjutnya dengan pendapatan antara Rp1.000.000,00 – 

Rp2.000.000,00 sebanyak 16 nelayan. Kemudian dengan pendapatan antara 

Rp2.000.001,00 – Rp3.000.000,00 sebanyak 5 nelayan. Dantidak ada  nelayan 

yang memiliki pendapatan lebih dari Rp3.000.000,00/bulan. 

 

C. Analisis Crosstab 

Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang digunakan adalah jumlah tangkapan, 

biaya operasional, dan jarak operasional. Untuk mengetahui apakah reklamasi 

teluk Jakarta mempengaruhi pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel, maka akan dilihat perbandingannya dari sebelum reklamasi dengan 

setelah reklamasi. Dalam analisis crosstab, populasi juga dibagi berdasarkan 

Gross Tonage perahu yaitu 1 – 2 GT, 3 – 4 GT, dan 5 – 6 GT. 
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1. Perahu 1 – 2 Gross Tonage 

a. Jumlah Tangkapan dengan Pendapatan 

Berikut adalah hasil tabulasi silang antara jumlah tangkapan dengan 

pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT. 

 

Tabel 50. Tabulasi Silang antara Tangkapan Sebelum Reklamasi 

dengan Pendapatan Sebelum Reklamasi Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 1 – 2 GT 

Tangkapan Sebelum 

Reklamasi (kg) 

Pendapatan Sebelum Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

≤ 50 5 7 3 15 

50 kg – 100 1 11 5 17 

Total 6 18 8 32 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
 

Berdasarkan tabel 50, dapat dilihat bahwa sebelum reklamasi jumlah 

terbanyak ada pada nelayan dengan pendapatan Rp500.000,00 – 

Rp750.000,00 dengan jumlah tangkapan 50 kg – 100 kg. 

 

Tabel 51. Tabulasi Silang antara Tangkapan Setelah Reklamasi 

dengan Pendapatan Setelah Reklamasi Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 1 – 2 GT 

Tangkapan Setelah 

Reklamasi (kg) 

Pendapatan Setelah Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

≤ 50 15 8 3 15 

50 kg – 100 3 3 5 17 

Total 18 11 8 32 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
 

Dibandingkan dengan tabel 51, pada tabel 54 yaitu setelah reklamasi 

sebanyak 15 nelayan yang mendapatkan hasil tangkapan kurang dari 50 kg 

berpendapatan Rp250.000,00 – Rp500.000,00. 

Jumlah tangkapan nelayan menurun sehingga membuat pendapatan 

nelayan juga menurun. Jika sebelum reklamasi banyak nelayan yang 
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mendapatkan tangkapan 50 kg – 100 kg dan berpendapatan Rp500.001,00 

– Rp750.000,00, maka setelah reklamasi jumlah tangkapan nelayan 

menjadi kurang dari 50 kg dan membuat pendapatan mereka turun 

menjadi Rp250.000,00 – Rp500.000,00. 

 

b. Jarak Operasional dengan Pendapatan 

Berikut adalah hasil tabulasi silang antara jarak operasional dengan 

pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT 

 

Tabel 52. Tabulasi Silang antara Jarak Operasional Sebelum 

Reklamasi dengan Pendapatan Sebelum Reklamasi Nelayan Tangkap 

dengan Perahu Motor Tempel 1 – 2 GT 

Jarak Operasional 

Sebelum 

Reklamasi(mil) 

Pendapatan Sebelum Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

1 3 6 2 11 

2 2 6 4 12 

3 1 6 2 9 

4 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 

Total 6 18 8 32 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
 

Berdasarkan tabel 55, jarak operasional nelayan 1 – 2 GT berada pada 

1 – 3 mil. Dengan pendapatan teredah Rp250.000,00 – Rp500.000,00 pada 

jarak 3 mil hanya 1 nelayan saja. Sedangkan rata-rata nelayan 

mendapatkan pendapatan Rp500.001,00 – Rp750.000,00 pada jarak 1 – 3 

mil. Sedangkan nelayan yang berpendaatan lebih dari Rp750.000,00 

berjumlah 6 nelayan dan Rp250.000,00 – Rp500.000,00 berjumlah 8 

nelayan. Pada jarak 3 mil tidak banyak nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel 1 – 2 GT yang beroperasi. 
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Tabel 53. Tabulasi Silang antara Jarak Operasional Setelah 

Reklamasi dengan Pendapatan Setelah Reklamasi Nelayan Tangkap 

dengan Perahu Motor Tempel 1 – 2 GT 

Jarak Operasional 

Setelah 

Reklamasi(mil) 

Pendapatan Setelah Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

1 0 2 0 2 

2 3 4 1 8 

3 9 0 1 10 

4 0 1 0 1 

5 6 4 1 11 

Total 18 11 3 32 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
 

Berbeda dengan tabel 52, pada tabel 53 terdapat nelayan yang 

beroperasi pada jarak 4 – 5 mil. Pada jarak 5 mil terdapat 6 nelayan yang 

berpendapatan Rp250.000,00 – Rp500.000,00. 

c. Biaya Operasional dengan Pendapatan 

Berikut adalah hasil tabulasi silang antara biaya operasional dengan 

pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT. 

 

Tabel 54. Tabulasi Silang antara Biaya Operasional Sebelum 

Reklamasi dengan Pendapatan Sebelum Reklamasi nelayan tangkap 

dengan perahu motor tempel 1 – 2 GT 

Biaya Operasional 

Sebelum Reklamasi 

(Rp) 

Pendapatan Sebelum Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

≤ 100.000 2 7 4 13 

100.000 – 500.000 4 11 4 19 

Total 6 18 8 32 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
 

Berdasarkan tabel 54, sebelum reklamasi nelayan yang berpendapatan 

Rp500.001,00 – Rp750.000,00 terbanyak mengeluarkan biaya operasional 

Rp100.000,00 – Rp500.000,00. Sedangkan hanya 2 nelayan yang 

berpendapatan Rp250.000,00 – Rp500.000,00 mengeluarkan biaya 

operasional kurang dari Rp100.000,00. Sebanyak 8 nelayan berpendapatan 
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lebih dari Rp750.000,00. Dan sebanyak 6 nelayan berpendapatan 

Rp250.000,00 – Rp500.000,00. 

 

Tabel 55. Tabulasi Silang antara Biaya Operasional Setelah 

Reklamasi dengan Pendapatan Setelah Reklamasi Nelayan Tangkap 

dengan Perahu Motor Tempel 1 – 2 GT 

Biaya Operasional 

Setelah Reklamasi 

(Rp) 

Pendapatan Setelah Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

≤ 100.000 3 2 2 7 

100.000 – 500.000 15 9 1 25 

Total 18 11 3 32 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
 

Setelah reklamasi, pada tabel 55 terlihat bahwa adanya penurunan 

pendapatan pada nelayan yang mengeluarkan biaya operasional 

Rp100.000,00 – Rp500.000,00 menjadi 15 nelayan dengan pendapatan 

Rp250.000,00 – Rp500.000,00. Penurunan pendapatan juga terlihata pada 

nelayan yang berpendapatan lebih dari Rp750.000,00. 

Pengeluaran biaya operasional yang besar, akan mempengaruhi 

pendapatan nelayan. Sebelum reklamasi, biaya operasional nelayan tidak 

begitu besar sehingga pendapatan mereka sudah cukup besar. Namun 

setelah reklamasi, pendpatan nelayan yang sebelumnya bisa mencapai 

Rp500.001,00 – Rp750.000,00 menurun menjadi Rp250.000,00 – 

Rp500.000,00. 

 

2. Perahu 3 – 4 Gross Tonage 

a. Jumlah Tangkapan dengan Pendapatan 

Berikut adalah hasil tabulasi silang antara jumlah tangkapan dengan 

pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT. 
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Tabel 56. Tabulasi Silang antara Tangkapan Sebelum Reklamasi 

dengan Pendapatan Sebelum Reklamasi Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT 

Tangkapan Sebelum 

Reklamasi (kg) 

Pendapatan Sebelum Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 - 

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

≤ 50 0 0 0 0 

50 – 100 4 6 3 13 

101 – 150 1 2 2 5 

≥ 150 0 0 0 0 

Total 5 8 5 18 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
 

Berdasarkan tabel 56, terdapat 1 nelayan yang berpendapatan 

Rp250.000,00 – Rp500.000,00 yang mendapatkan hasil tangkapan 101 kg 

– 150 kg. Sedangkan rata-rata nelayan berpendapatan Rp500.001,00 - 

Rp750.000,00. 

 

Tabel 57. Tabulasi Silang antara Tangkapan Setelah Reklamasi 

dengan Pendapatan Setelah Reklamasi Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT 

Tangkapan Setelah 

Reklamasi (kg) 

Pendapatan SetelahReklamasi (Rp) 

Total 250.000 - 

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

≤ 50 0 0 0 0 

50 – 100 8 9 0 17 

101 – 150 1 0 0 1 

≥ 150 0 0 0 0 

Total 9 9 0 18 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 

 

Berdasarkan tabel 57, terdapat 5 nelayan yang berpendapatan lebih 

dari Rp750.000,00, tapi setelah reklamasi tidak ada nelayan yang 

berpendapatan lebih dari Rp750.000,00. 

b. Jarak Operasional dengan Pendapatan 

Berikut adalah hasil tabulasi silang antara jarak operasional dengan 

pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT. 
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Tabel 58. Tabulasi Silang antara Jarak Operasional Sebelum 

Reklamasi dengan Pendapatan Sebelum Reklamasi Nelayan Tangkap 

dengan Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT 

Jarak Operasional 

Sebelum 

Reklamasi(mil) 

Pendapatan Sebelum Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

1 1 0 3 4 

2 0 3 0 3 

3 2 3 1 6 

4 0 1 0 1 

5 2 1 1 4 

Total 5 8 5 18 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
 

Berdasarkan tabel 58, jarak operasional nelayan tangkap dengan 

perahu motor tempel 3 – 4 GT lebih bervariasi. Begitu pula dengan 

pendapatan yang diperoleh. 

 

Tabel 59. Tabulasi Silang antara Jarak Operasional Setelah 

Reklamasi dengan Pendapatan Setelah Reklamasi Nelayan Tangkap 

dengan Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT 

Jarak Operasional 

Setelah 

Reklamasi(mil) 

Pendapatan Setelah Reklamasi (Rp) 

Total 
250.000 -  500.000 500.001 – 750.000 

1 0 1 1 

2 2 1 3 

3 2 3 5 

4 0 0 0 

5 5 4 9 

Total 9 9 18 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 

 

Dibandingkan dengan tabel 59, perubahan jarak terlihat bertambah 

pada tabel 62. Hanya 1 nelayan saja yang beroperasi pada jarak 1 mil, dan 

nelayan yang beroperasi pada jarak 5 mil menjadi 9 nelayan. Selain itu, 

dibandingkan dengan sebelum reklamasi yang terdapat 5 nelayan 
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mendapatakan pendapatan lebih dari Rp750.000, setelah reklamasi tdiak 

ada nelayan yang mendapatkan pendapatan Rp750.000,00 

c. Biaya Operasional dengan Pendapatan 

Berikut adalah hasil tabulasi silang antara biaya operasional dengan 

pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT. 

 

Tabel 60. Tabulasi Silang antara Biaya Operasional Sebelum 

Reklamasi dengan Pendapatan Sebelum Reklamasi Nelayan Tangkap 

dengan Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT 

Biaya Operasional 

Sebelum Reklamasi 

(Rp) 

Pendapatan Sebelum Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

≤ 100.000 2 1 3 6 

100.000 – 500.000 0 3 0 3 

500.001 – 1.000.000 0 0 0 0 

1.000.001 – 2.000.000 3 3 2 8 

≥ 2.000.000 0 1 0 1 

Total 5 8 5 18 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 

 

Berdasarkan tabel 60, biaya operasional yang dikeluarkan nelayan 

tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 GT terlihat beragam dan tidak 

ada nelayan yang mengeluarkan biaya operasional Rp500.001,00 – 

Rp1.000.000,00. 

 

Tabel 61. Tabulasi Silang antara Biaya Operasional Setelah 

Reklamasi dengan Pendapatan Setelah Reklamasi Nelayan Tangkap 

dengan Perahu Motor Tempel tempel 3 – 4 GT 

Biaya Operasional 

Setelah Reklamasi 

(Rp) 

Pendapatan Setelah Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

≤ 100.000 0 1 0 1 

100.000 – 500.000 4 4 0 8 

500.001 – 1.000.000 0 0 0 0 

1.000.001 – 2.000.000 5 4 0 9 

≥ 2.000.000 0 0 0 0 

Total 9 9 0 18 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
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Jika dilihat pada tabel 61, setelah reklamasi, tidak ada nelayan dengan 

pendapatan lebih dari Rp750.000,00. 

 

3. Perahu 5 – 6 Gross Tonage 

a. Jumlah Tangkapan dengan Pendapatan 

Berikut adalah hasil tabulasi silang antara jumlah tangkapan dengan 

pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT. 

 

Tabel 62. Tabulasi Silang antara Tangkapan Sebelum Reklamasi 

dengan Pendapatan Sebelum Reklamasi Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 5 – 6 GT 

Tangkapan Sebelum 

Reklamasi (kg) 

Pendapatan Sebelum Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

101 – 150 7 14 3 24 

≥ 150 0 0 1 1 

Total 7 14 4 25 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
 

Berdasarkan tabel 65, hanya 1 nelayan saja yang berpendapatan lebih 

dari Rp750.000,00 dan mendapatkan tangkapan lebih dari 150 kg. 

sedangkan 24 nelayan lainnya mendapatkan tangkapan 101 kg – 150 kg 

dengan pendapatan Rp500.000,00 – Rp750.000,00. 

 

Tabel 63. Tabulasi Silang antara Tangkapan Setelah Reklamasi 

dengan Pendapatan Setelah Reklamasi Nelayan Tangkap dengan 

Perahu Motor Tempel 5 – 6 GT 

Tangkapan 

Setelah 

Reklamasi (kg) 

Pendapatan Setelah Reklamasi (Rp) 

Total 
≤ 250.000 

250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

≤ 50 0 0 0 1 1 

50 – 100 0 4 2 0 6 

101 – 150 1 9 7 1 18 

Total 1 13 9 2 25 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
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Setelah reklamasi, pada tabel 66 terlihat adanya penurunan tangkapan 

yang sebelum reklamasi terdapat 1 nelayan mendapatkan tangkapan lebih 

dari 150 kg menjadi tidak ada setelah reklamasi. Dan sebelum reklamasi 

tidak ada nelayan yang mendapatkan tangkapan kurang dari 50 kg, tapi 

setelah reklamasi terdapat 1 nelayan yang mendapatkan tangkapan kurang 

dari 50 kg. Kemudian dari pendapatan juga menurun, jika sebelum 

reklamasi tidak ada nelayan yang mendapatkan pendapatan kurang dari 

Rp250.000,00, setelah reklamasi menjadi 1 nelayan mendapatkan 

pendapatan kurang dari Rp250.000,00. Selain itu, bertambahnya nelayan 

yang mendapatkan pendapatan Rp250.000,00 – Rp500.000,00 setelah 

reklamasi. 

b. Jarak Operasional dengan Pendapatan 

Berikut adalah hasil tabulasi silang antara jarak operasional dengan 

pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT.  

 

Tabel 64. Tabulasi Silang antara Jarak Operasional Sebelum 

Reklamasi dengan Pendapatan Sebelum Reklamasi Reklamasi 

Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 5 – 6 GT 

Jarak Operasional 

Sebelum Reklamasi 

(mil) 

Pendapatan Sebelum Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

1 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 

3 2 5 1 8 

4 3 4 1 8 

5 2 5 2 9 

Total 7 14 4 25 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
 

Berdasarkan tabel 64, rata-rata nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel 5 – 6 GT berpendapatan Rp500.000,00 – Rp750.000,00 dan 

beroperasi pada jarak 3 – 5 mil. Sedangkan tidak ada nelayan tangkap 
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dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT yang beroperasi pada jarak 1 – 2 

mil. 

Tabel 65. Tabulasi Silang antara Jarak Operasional Setelah 

Reklamasi dengan Pendapatan Setelah Reklamasi Reklamasi Nelayan 

Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 5 – 6 GT 

Jarak Operasional 

Setelah Reklamasi 

(mil) 

Pendapatan Setelah Reklamasi (Rp) 

Total 
≤ 250.000 

250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

1 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 

3 0 0 1 0 1 

4 0 2 1 0 3 

5 1 11 7 2 21 

Total 1 13 9 2 25 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 

 

Pada tabel 65 dapat dilihat adanya penurunan pendapatan. Rata-rata 

nelayan yang beroperasi pada jarak 5 mil berpendapatan Rp250.000,00 – 

Rp500.000,00. Banyak nelayan yang memilih untuk beroperasi ke tempat 

yang lebih jauh. 

c. Biaya Operasional dengan Pendapatan 

Berikut adalah hasil tabulasi silang antara biaya operasional dengan 

pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT. 

 

Tabel 66. Tabulasi Silang antara Biaya Operasional Sebelum 

Reklamasi dengan Pendapatan Sebelum Reklamasi Reklamasi 

Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 5 – 6 GT 

Biaya Operasional 

Sebelum Reklamasi 

(Rp) 

Pendapatan Sebelum Reklamasi (Rp) 

Total 250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 
≥ 750.000 

≤ 100.000 0 0 0 0 

100.000 – 500.000 0 30 0 0 

500.001 – 1.000.000 1 1 0 2 

1.000.001 – 2.000.000 5 7 3 15 

≥ 2.000.000 1 6 1 8 

Total 7 14 4 25 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 
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Berdasarkan tabel 66, biaya operasional yang banyak dikeluarkan 

nelayan adalah Rp100.000,00 – Rp500.000,00 dengan pendapatan 

Rp500.000,00 – 750.000,00. Sedangkat sedikit nelayan yang 

berpendapatan lebih dari Rp750.000,00. 

 

Tabel 67. Tabulasi Silang antara Biaya Operasional Setelah 

Reklamasi dengan Pendapatan Setelah Reklamasi Reklamasi Nelayan 

Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 5 – 6 GT 

Biaya Operasional 

Setelah Reklamasi 

(Rp) 

Pendapatan Setelah Reklamasi (Rp) 

Total ≤ 

250.000 

250.000 -  

500.000 

500.001 – 

750.000 

≥ 

750.000 

100.000 – 500.000 0 0 0 0 0 

500.001 – 1.000.000 0 2 2 0 4 

1.000.001 – 2.000.000 1 11 4 1 17 

≥ 2.000.000 0 0 3 1 4 

Total 1 13 9 2 25 

Sumber : Hasil Tabulasi Silang dengan SPSS 

 

Setelah reklamasi, pada tabel 67 terlihat menurunnya pendapatan. 

Sebelum reklamasi, nelayan yang berpendapatan Rp250.000,00 – 

Rp500.000,00 hanya 1 nelayan. Sedangkan setelah reklamasi menjadi 13 

nelayan.  Sebelum reklamasi terdapat 4 nelayan yang berpendapatan lebih 

dari Rp750.000,00, namun setelah reklamasi pendapatan mereka 

berkurang dan hanya 2 nelayan saja yang mendapatkan pendapatan lebih 

dari Rp750.000,00. 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak 

reklamasi Teluk Jakarta terhadap pendapatan nelayan tangkap dengan perahu 

motor tempel di Kelurahan Cilinicng, dapat diketahui bahwa adanya perbedaan 

antara sebelum reklamasi dengan setelah reklamasi. 

Biaya tetap atau fixed cost biaya investasi dan biaya perawatan nelayan 

tangkap dengan perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing terbilang cukup 
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besar. Biaya investasi digunakan sebagai modal untuk melakukan usaha nelayan. 

Sedangkan biaya perawatan digunakan untuk berbagai keperluan untuk 

memperbaiki peralatan nelayan yang dikeluarkan setiap bulan. 

 

Tabel 68. Biaya Tetap Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel di Kelurahan Cilincing 

Perahu 
Biaya Tetap 

Biaya Investasi (Rp) Biaya Perawatan (Rp) 

1 – 2 GT 14.685.906 13.579.687 

3 – 4 GT 15.559.166 13.198.055 

5 – 6 GT 22.167.160 13.016.000 

 

Biaya tidak tetap atau variable cost nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel sifatnya tidak tetap. Biaya tersebut dikeluarkan nelayan setiap melakukan 

trip. Biaya tersebut berupa biaya untuk bahan bakar, perbekalan, umpan, dan upah 

untuk ABK. Untuk upah ABK tidak tetap karena sesuai dengan penerimaan yang 

didapat. Semakin besar penerimaan yang didapat, maka biaya untuk upah untuk 

ABK semakin besar. Sebaliknya, jika penerimaan yang didapat sedikit, maka 

biaya untuk upah untuk ABK juga sedikit. 

 

Tabel 69. Biaya Tidak Tetap Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor 

Tempel di Kelurahan Cilincing 

Perahu 

Biaya Tidak Tetap 

Selisih (Rp) Sebelum Reklamasi 

(Rp) 

Setelah Reklamasi 

(Rp) 

1 – 2 GT 117.968 145.000 27.032 

3 – 4 GT 808.027 700.602 107.425 

5 – 6 GT 1.801.830 1.563.042 238.788 

 

Penerimaan merupakan pendapatan kotor yang didapatkan setelah menjual 

hasil tangkapan setelah nelayan melakukan trip. Penerimaan yang didapatkan oleh 

nelayan tangkap dengan perahu motor tempel di Kelurahan Cilincing mengalami 

penurunan.  
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Tabel 70. Penerimaan Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel di 

Kelurahan Cilincing 

Perahu 

Penerimaan 

Selisih (Rp) Sebelum Reklamasi 

(Rp) 

Setelah Reklamasi 

(Rp) 

1 – 2 GT 732.375 645.781 86.594 

3 – 4 GT 1.446.055 1.187.000 259.055 

5 – 6 GT 2.390.800 2.054.160 336.640 

 

Pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel adalah pendapatan 

bersih jumlah dari penerimaan dalam satu bulan kemudian dikurangi biaya 

perawatan yang dikeluarkan setiap bulannya. 

 

Tabel 71. Pendapatan Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel di 

Kelurahan Cilincing 

Perahu 

Pendapatan 

Selisih (Rp) Sebelum Reklamasi 

(Rp) 

Setelah Reklamasi 

(Rp) 

1 – 2 GT 5.245.625 1.663.437 3.582.188 

3 – 4 GT 5.942.111 1.392.027 4.550.084 

5 – 6 GT 4.514.260 1.543.780 2.970.480 

 

Dalam hasil crosstab menggunakan SPSS, diketahui adanya pengaruh dari 

reklamasi di Teluk Jakarta terhadap pendapatan nelayan. Adanya reklamasai 

membuat tangkapan nelayan menurun, jarak operasional lebih jauh, dan 

bertambahnya biaya operasional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel di Kelurahan 

Cilincing antara sebelum dan sesudah reklamasi Teluk Jakarta mengalami 

penurunan. Rata-rata pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor 

tempel 1 – 2 GT menurun hingga 68 % atau Rp3.582.188,00. Sedangkan  

rata-rata pendapatan nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 3 – 4 

GT menurun hingga 77 % atau Rp4.550.084,00. Dan rata-rata pendapatan 

nelayan tangkap dengan perahu motor tempel 5 – 6 GT menurun hingga 

65 % atau Rp2.970.480,00. 

2. Dari hasil crosstab, ditemukan bahwa jarak operasional merupakan aspek 

yang paling mempengaruhi pendapatan nelayan. Hal tersebut dikarenakan 

jarak operasional mempengaruhi biaya operasional. Semakin jauh jarak 

yang ditempuh nelayan, maka akan menambah biaya operasional nelayan 

terutama biaya untuk bahan bakar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

dalam kesempatan ini penulis ingin memberikan beberapa saran, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Mengingat Reklamasi Teluk Jakarta merugikan nelayan tradisional 

dikarenakan Reklamasi Teluk Jakarta merusak ekosistem laut sehingga 

mengurangi jumlah tangkapan nelayan, maka disarankan kepada 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang bertanggung jawab dengan 
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membuat daerah tangkapan baru seperti membuat terumbu karang sebagai 

rumah ikan di daerah yang strategis dan mudah dijangkau oleh nelayan 

tradisional. 

2. Kepada penelitian selanjutnya disarankan agar mencari faktor-faktor apa 

saja yang dapat meningkatkan pendapatan nelayan. Karena dengan 

mengetahui faktor-faktor yang dapat mmeningkatkan pendapatan nelayan, 

maka dapat di aplikasikan oleh nelayan untuk membantu perekonomian 

mereka. 
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LAMPIRAN 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Aziz Priyanto (4315111481) 

Prodi Pendidikan Geografi  

Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Jakarta 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu 

Cilincing, Jakarta Utara 

Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Dampak Reklamasi Teluk Jakarta 

Terhadap Pendapatan Masyarakat Nelayan Tangkap Dengan Perahu Motor Tempel di 

Kelurahan Cilincing Kecamatan Cilincing Jakarta Utara”, maka mohon Bapak/Ibu 

dapat meluangkan waktunya untuk menjawab beberapa pertanyaan dalam kuesioner 

yang saya berikan. Semua data yang Bapak/Ibu berikan akan saya rahasiakan. Atas 

perhatian dan bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.   

Identias Responden 

Nama     : 

Usia     : 

Pendidikan Terakhir   : 

Pekerjaan Sampingan   : 

Status Pernikahan   :  Belum menikah 

      Sudah menikah 

Lama Usaha    : 

Lampiran 1 
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Jawablah pertanyaan dengan mengisi titik-titik atau memberi tanda 

silang (X) pada jawaban yang menurut bapak/ibu sesuai! 

I. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

1. Dari mana asal modal usaha saudara? 

a. Modal sendiri 

b. Pinjaman (1a ) 

c. Keduanya (1a ) 

a) Kepada siapa anda melakukan pinjaman? 

a. Bank 

b. Koperasi 

c. Saudara 

d. Teman 

e. Lainnya . . . . . . . . . . . . . . . 

2. Alat tangkap apa yang saudara gunakan? 

3. Apa yang saudara gunakan sebagai umpan? 

4. Biaya Investasi untuk sarana dan prasarana: 

No 
Jenis 

Sarana 
Jumlah Ukuran 

Harga 

(Rp) 

Biaya 

Perawatan/bulan 

(Rp) 

1 Perahu  

P .......... 

L .......... 

T .......... 

..........GT 

  

2 
Alat 

Tangkap 
    

3 
Mesin 

Perahu 
 .......... hp   

4 Peti Es     

5 
 

    

6      

Total (Rp)   
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II. Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) 

5. Bahan bakar apa yang saudara gunakan? 

6. Berapa jumlah tenaga kerja saudara? 

 sebelum reklamasi . . . orang. 

 sesudah reklamasi . . . orang. 

7. Bagaimana sistem bagi hasil tangkapan saudara dengan pekerja yang lain? 

 Pemilik perahu . . . . (%), (Rp) . . . . . . . . . . . . . . .  

 ABK . . . . (%), (Rp) . . . . . . . . . . . . . . .  

8. Kapan waktu saudara melakukan penangkapan? 

 sebelum reklamasi 

Pukul . . . . . . . . . . s/d . . . . . . . . . . 

 sesudah reklamasi 

Pukul . . . . . . . . . . s/d . . . . . . . . . . 

9. Berapa jauh biasanya saudara melaut? 

 sebelum reklamasi 

. . . . mil 

 sesudah reklamasi 

. . . . mil 

10. Biaya Operasional Tiap Perjalanan: 

No. Jenis Biaya 
Sebelum Reklamasi Sesudah Reklamasi 

Jumlah Harga (Rp) Jumlah Harga (Rp) 

1 BBM     

2 Umpan     

3 Air bersih     

4 

Perbekalan: 

- 

- 

- 

- 

- 

    

5 
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III. Penerimaan Usaha Nelayan (TR) 

11. Berapa rata-rata jumlah tangkapan saudara dalam sekali melaut? 

 sebelum reklamasi 

. . . . kg 

 sesudah reklamasi 

. . . . kg 

12. Harga penjualan hasil tangkapan 

 sebelum reklamasi: 

No.  Jenis Tangkapan  Jumlah (kg)  Harga/kg (Rp)  Total (Rp) 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

 sesudah reklamasi: 

No.  Jenis Tangkapan  Jumlah (kg)  Harga/kg (Rp)  Total (Rp) 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

 

13. Kemana saudara menjual hasil tangkapan? 

14. Apakah  pernah ada penyuluhan tentang nelayan di daerah anda? 

a. Tidak pernah 

b. Pernah 

c. Sering 

15. Apakah pernah ada bantuan dari pemerintah untuk nelayan di daerah anda? 

a. Tidak pernah 

b. Pernah 

c. Sering
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1. Biodata Responden 
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2. Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 1 – 2 GT 

a. Biaya Tetap 
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10 
 

 

 

 

b. Biaya Tidak Tetap 
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c. Penerimaan 
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d. Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

3. Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 3 – 4 GT 

a. Biaya Tetap 
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b. Biaya Tidak Tetap 
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c. Penerimaan 
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d. Pendapatan 
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4. Nelayan Tangkap dengan Perahu Motor Tempel 5 – 6 GT 

a. Biaya Tetap 
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b. Biaya Tidak Tetap 
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c. Penerimaan 
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d. Pendapatan 
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Lampiran 3 

Foto 1. Gas Tabung yang Dijual oleh Nelayan 

Sebagai Pendapatan Tambahan 

Foto 2. Nelayan Sedang Memperbaiki Pancing 

Foto 3. Mesin Perahu yang Menggunakan 

Bahan Bakar Gas 

Foto 4. Tempat Pelelangan Ikan Cilincing 
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Foto 5. Nelayan Sedang Memperbaiki Jaring 

Foto 6. Perahu Motor Tempel di Kelurahan 

Cilincing 

Foto 7. Salah Satu Pulau Reklamasi di Teluk Jakarta 
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